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BAB I

PENDAHULUAN

l.l.LATAR BELAKAN6 PEKELITIAN

Munculnya dunia usaha sangat mutlak diperlukan demi

meningkatkan kemajuan perekonomian bangsa Indonesia.

Seiring dengan peningkatan kemajuan ekonomi maka

berdirilah perusahaan-perusahaan baru di berbagai bidang

usaha, seperti industri perumahan, industri manufaktur

maupun industri jasa.

Semakin banyak jumlah perusahaan tersebut maka

persainganpun semakin berat, hal ini timbul karena

perusahaan-perusahaan tersebut mempunyai tujuan untuk

melangsungkan keberadaannya di masa yang akan datang serta

untuk mengembangkan usahanya semaksimal mungkin.

Bagi perusahaan tentunya hal ini bukanlah sesuatu

yang mudah, melainkan suatu hal yang harus diupayakan

sebaik mungkin. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh

manajemen dalam mengelola serta mengatur perusahaan adalah

melalui sistem informasi akuntansi yang baik yaitu sistem

informasi akuntansi yang cepat, aman dan murah.

Sistem informasi akuntansi yang baik akan

menghasilkan informasi dari suatu perusahaan terutama

informasi keuangan yang dibutuhkan oleh berbagai pihak

baik ekstern maupun intern perusahaan sesuai dengan

kepentingannya. Bagi pihak intern yaitu manajemen sangat



membutuhkan informasi keuangan untuk mengetahui,

mengawasi dan mengambil keputusan - keputusan guna

menjalankan perusahaan. Sistem informasi akuntansi yang

disusun oleh suatu perusahaan dapat diproses secara manual

(tanpa mesin-mesin pembantu) atau diproses dengan mesin-

mesin seperti komputer.

Tentunya selain sistem informasi akuntansi yang baik,

perusahaan juga harus menerapkan fungsi-fungsi manajemen

secara baik agar tujuan yang diinginkan tercapai. Diantara

fungsi manajemen itu adalah perencanaan dan pengendalian.

Perencanaan dan pengendalian memegang peranan penting yang

saling terkait satu dengan lainnya. Perencanaan harus

dilakukan secara matang, agar realisasi dari perencanaan

tidak menyimpang maka diperlukan pengendalian.

Pengendalian dapat dilakukan oleh para manajemen dengan

menyusun suatu sistem informasi akuntansi yang baik.

Bagi industri perumahan ternyata tidaklah mudah untuk

melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian terutama

untuk merencanakan dan mengendalikan pemakaian material.

Hal ini sangat membutuhkan perencanaan yang matang tentang

jumlah material yang akan digunakan serta kwalitas dari

material itu sendiri. Pengendalian terhadap pemakaian

material sangat penting agar sesuai dengan rencana yang

telah ditentukan dalam membangun suatu proyek perumahan.

Material dalam hal ini adalah semua jenis bahan

bangunan yang dibutuhkan oleh industri perumahan, seperti



pasir, semen, batu kali, bata merah, genteng, dan lain

sebagainya. Dalam mengelola material ini sistem akuntansi

yang baik sangatlah dibutuhkan untuk mengendalikan

pemakaian material, sistem ini dikenal dengan nama

SISTEM AKDNTANSI MATERIAL.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penyusun

tertarik untuk menyusun skripsi berjudul "PERANAM SISTEM

AKUNTANSI MATERIAL SEBA6AI ALAT BANTU BA6I HANAJEMEN DALAM

MENGENDALIKAN PEMAKAIAN MATERIAL PADA PT.INTI INNOVACO" .

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa

pengendalian terhadap pemakaian material perlu dilakukan

sebaik mungkin. Jika pengendalian pemakaian material dapat

terlaksana dengan baik maka akan dapat dicegah terjadinya

pemborosan material, supaya pemakaian material tersebut

akan sesuai dengan standar material yang telah

ditentukan oleh bagian perencanaan.

Pengendalian pemakaian material ini sangatlah perlu

bagi industri perumahan karena hal ini merupakan titik

rawan terjadinya penyimpangan yang dapat merugikan

perusahaan yang bersangkutan,

Berdasarkan pada hal di atas maka penyusun

mengidentifikasikan masalah ini sebagai berikut :

1.Bagaimana pelaksanaan sistem akuntansi material pada

PT.INTI INNOVACO ?

2.Apakah pemakaian material yang diterapkan oleh PT.

INTI INNOVACO telah dapat dikendalikan ?



1.2.HAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini dimaksudJcan untuk mengumpulkan data-

data mengenai sistem akuntansi material serta peranannya

bagi manajeman untuk mengendalikan pemakaian material.

Tujuan penelitian ini adalah :

Tujuan Khusus :

1.Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan akuntansi

material pada PT.INTI INNOVACO.

2.Untuk mengetahui apakah pemakaian material yang

diterapkan oleh PT.INTI INNOVACO telah dapat

dikendalikan.

Tujuan Umum :

1.Untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai

gelar sarjana ekonomi dari Universitas Pakuan Bogor.

2.Untuk studi perbandingan antara teori yang ada

dengan keadaan sebenarnya yang ada dalam perusahaan.

1.3.KE6UNAAN PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

yang lebih jelas mengenai relevansi antara teori yang

telah dipelajari dengan praktek sesungguhnya di

perusahaan. Selain itu penelitian ini dilakukan untuk

mendapatkan informasi tentang suatu masalah yang nantinya

dapat dipakai sebagai pertimbangan dalam keputusan

manaj emen.

Kegunaan penelitian ini terutama berkaitan dengan



pihak-pihak sebagai berikut :

1.Bagi Tim Penguji Sidetng Sarjana.

Sebagai bahan pokok sidang skripsi, sampai sejauh mana

penyusun marapu mempertahankan hasil penelitian serta

analisa hasil pembahasan.

2.Bagi Penyusim.

Sebagai suatu penelitian untuk mengetahui dan memahami

sistem informasi akuntansi secara teoritis maupun

prakteknya tentang peranan sistem akuntansi material

bagi manajemen dalam mengendalikan pemakaian material.

3.Bagi Perusahaan.

Merupakan suatu informasi tentang suatu masalah yang

dihadapi perusahaan yang berkaitan dengan pelaksanaan

sistem akuntansi material sebagai alat bantu bagi

manajemen dalam mengendalikan pemakaian material.

4.Bagi Pihak Lain.

Diharapkan dapat menimbulkan ide-ide yang lebih Ianjut

dan sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan bagi

mereka, khususnya yang berminat di bidang ekonomi.

1.4.KERANGKA PEMIKIRAN.

Setiap pimpinan perusahaan tentunya menginginkan agar

kelangsungan perusahaan dapat bertahan dan berkembang

selamanya. Dalam hal ini tentunya pimpinan perusahaan

harus berusaha keras dalam rangka mempertahankan

kelangsungan perusahaan tersebut.



Keputusan pelaksanaan sistem akuntansi material

merupakan sesuatu yang sangat penting bagi perusahaan.

Sistem akuntansi material ini merupakan salah satu pedoman

bagi kegiatan suatu perusahaan, sebab dengan sistem

tersebut diharapkan dapat mengendalikan pemakaian

material.

Sistem akuntansi material berkaitan dengan

pengendalian pemakaian material yang sewajarnya digunakan

untuk menyelesaikan suatu bangunan.

Tentunya tidak hanya industri perumahan saja yang

perlu mengendalikan pemakaian bahan baku ( material ) ,

Hampir semua jenis usaha terlebih yang melakukan suatu

proses produksi pasti berusaha untuk mencegah terjadinya

pemborosan pemakaian bahan baku dengan membuat standar

bahan baku untuk tiap unit barang yang akan diproduksi.

Dalam melakukan suatu kegiatan / pekerjaan sebaiknya

lebih memperhatikan penghematan bahan baku { material )

agar dapat menggunakannya lebih bijaksana. Hal ini dapat

dilakukan dengan menentukan besarnya bahan baku yang akan

digunakan serta mengendalikan pemakaiannya selama proses

produksi. Dengan demikian diharapkan pemakaian bahan baku

dapat menghasilkan suatu produk yang baik dan tepat guna.

1.5.HET0D0L06I PENELITIAN

Dalam menyusun makalah ini digunakan metode :

1.Library Research ( studi Pustaka }



Mempelajari berbagai teori yang ada hubungannya dengan

masalah yang akan dibahas dari berbagai literatur

kemudian meramunya sebagai landasan teori yang kuat.

2.Field Study ( studi Lapangan )

Mengumpulkan bahan-bahan dan informasi secara langsung

dengan melakukan penelitian ke PT.INTI INNOVACO dan

membandingkan dengan library research.

Adapun teknik yang digunakan dalam studi lapangan

adalah :

l.Observasi Langsung

Teknik pengumpulan data dengan cara mengamati langsung

kegiatan perusahaan.

2.Wawancara / Interview

Teknik yang dilakukan dengan tanya jawab langsung dengan

pihak-pihak yang berwenang untuk mandapatkan informasi

mengenai masalah yang diteliti penyusun .

3.Kuesioner

Teknik yang dilakukan dengan membuat daftar pertanyaan

disertai alternatif jawaban yang harus dipilih sesuai

dengan keadaan yang sesungguhnya.

1.6.L0KASI PENELITIAN

Penyusun melakukan penelitian di PT.INTI INNOVACO

yang beralamat di JL.Bina Marga I/Kav.l6, Kelurahan

Baranangsiang, Kecamatan Kota Bogor Timur, Bogor .



1.7.SISTEM&TIKA PEMBAHASAN

Penyusun membagi skripsi ini menjadi enam bab dan

beberapa sub bab, untuk memberikan gambaran secara

terperinci dapat diuraikan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN.

Pada bab ini diuraikan latar belakang penelitian,

identifikasi masalah, maksud dan tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka

pemikiran, metodologi penelitian, lokasi

penelitian serta sistematika skripsi.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA.

Pada bab ini diuraikan tentang berbagai teori,

keterangan dan pendapat-pendapat para ahli

sebagai pedoman dalam menganalisa masalah, antara

lain mencakup pengertian sistem informasi

akuntansi, pengertian sistem akuntansi material,

pengertian manajemen, pengertian pengendalian

intern, pengertian pemakaian material, peranan

sistem akuntansi material sebagai alat bantu bagi

manajemen dalam mengendalikan pemakaian material.

BAB III OBYEK DAN HETODE PENELITIAN .

Dalam bab ini menggambarkan bagaimana sejarah

perusahaan dan struktur organisasi perusahaan,

selain itu juga akan menggambarkan tinjauan

khusus perusahaan yang berkaitan dengan keadaan

perusahaan berhubungan dengan pemakaian material.



BAB IV HASIL DAK PEMBAHASAN .

Pada bab ini akan dibahas hasil penelician dengan

memadukan penelitian kepustakaan dan penelitian

lapangan, dan melakukan pemecahan masalah yang

terdapat dalam identifikasi masalah.

BAB V RANGKUMAN KESELURUHAN .

Bab ini merupakan rangkuman keseluruhan isi

skripsi, sehingga lebih dapat meraudahkan untuk

membaca bagi pihak yang ingin mengetahui isi

penguraian secara keseluruhan.

BAB VI SIMPULAN DAN SARAN .

Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang dapat

diambil dari hasil penyusunan skripsi, serta

rekomendasi yang dapat diberikan kepada PT.INTI

INNOVACO mengenai keadaan yang dihadapi

perusahaan dengan suatu rekomendasi yang

memberikan alternatif pemecahan masalah.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Sistem Infonnasi Akxintansi

2.1.1.Pengertian Sistern

Menurut Barry E.Gushing yang diterjemahkan

oleh Dra.Ruchiyat Kosasih, dalam bukunya Sistera

Informasi Akuntansi dan Organisasi Perusahaan,

1992 :

Sistem adalah suatu kesatuan
(entity) yang terdiri dari dua atau
lebih komponen subsistem yang terjalin
satu sama lain untuk mencapai suatu
tujuan.

(7:1)

Menurut W.Gerald Cole yang diterjemahkan

oleh Drs.Zaki Baridwan M.Sc,Ak., dalam bukunya

Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode,

1991 :

Sistem adalah suatu kerangka dari
prosedur - prosedur yang saling
berhubungan yang disusun sesuai dengan
suatu skema yang menyeluruh, untuk
melaksanakan suatu kegiatan atau suatu
fungsi utama perusahaan.

(1:3)

Menurut Steven A.Moscove diterjemahkan

oleh Drs.Zaki Baridwan M.Sc,Ak., dalam bukunya

Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode,

1991 :

Sistem adalah suatu kesatuan
(entity) yang terdiri dari organ-organ
(disebut subsistem) yang saling
berkaitan dengan tujuan untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu.

(1:4)

10
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Menurut Drs. Mulyadi, M. Sc, Ak dalatn bukunya

Sistem Informasi Akuntansi, 1993 :
Sistern adalah suatu jaringan

prosedur yang dibuat menurut pola
terpadu untuk memaksimalkan kegiatan
pokok perusahaan.

(13:1-2)

Bedasarkan definisi-definisi sistem diatas

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian

sistem adalah suatu kerangka kerja yang terdiri

dari beberapa subsistem yang merupakan suatu

kesatuan dengan prosedur-prosedur yang saling

berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan satu

sama lain untuk mencapai tujuan perusahaan,

2.1.2.Pengertian Informasi

Menurut Joseph W.Wilkinson diterjeraahkan

oleh Marianus.S, dalam buku Sistem Akuntansi dan

Informasi, 1992 :
Informasi adalah data yang diproses

sehingga bentuknya berubah dan nilainya
semakin tinggi, "produk" yang dihasilkan
sistem informasi disebut informasi.

(23:3)

Menurut Drs.Zaki Baridwan,M.Sc,Ak dalam

buku Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan

Metode, 1991 :

Informasi adalah fakta atau jumlah
yang mempunyai kegunaan dalam
pengambilan keputusan. Informasi ini
merupalcan keluaran (output) dari data
yang diproses dalam sistem.

(1:5)
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Menurut Mulyadi, dalatn bukunya Akuntansi

Manajemen Merupakan Konsep, Manfaat, dan

Rekayasa, 1993 ;
Informasi merupakan suatu fakta,

data, pengamatan, persepsi atau suatu
yang lain, yang menambah pengetahuan.
Informasi diperlukan oleh manusia untuk
mengurangi ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan.

(12:2)

Dari ketiga definisi diatas penulis

menyimpulkan bahwa informasi adalah hasil dari

pem^rosesan fakta, data, pengamatan dan persepsi
sehingga berguna bagi pihak-pihak yang

berkepentingan untuk pengambilan keputusan.

2.1.3.Pengertian Akuntansi

Menurut C. Rolin Niswonger, Philp E.Fess

dan Carl S. Waren, yang diterjemahkan oleh

Drs. Ak. Hyginus Ruswinanto dan Herman Wibowo,

dalam bukunya Prinsip-Prinsip Akuntansi, 1994 :
Akuntansi acapkali disebut "Bahasa

Bisnis." Bahasa ini dapat dipandang
sebagai suatu informasi yang esensial
mengenai aktivitas keuangan, satu
kesatuan kepada berbagai pribadi atau
kelompok untuk digunakan dalam membuat
pertimbangan dan keputusan terinformasi.

(15:9-10)

Menurut Ronald J.Thacher diterjemahkan oleh

St.Dianjung, dalam bukunya Dasar-Dasar Akunting,

1988 :

Akuntansi adalah suatu disiplin yang
menjanjikan informasi yang penting
untuk melakukan dan menilai kegiatan
setiap organisasi secara efisien.



13

Akuntansi adalah.... akibat kegiatan
ekonomi yang dijalankan oleh perusahaan
dikumpulkan, dianalisa, disajikan dalam
bentuk angka diklasifikasikan, dicatat,
diringkas dan dilaporkan sebagai
informasi-informasi.

(22:2)

Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi

Manajemen Konsep, Manfaat dan Rekayasa, 1993 :
Akuntansi adalah proses pengolahan data
keuangan untuk menghasilkan informasi
keuangan yang digunakan untuk
memungkinkan pengambil keputusan
melakukan pertimbangan berdasarkan
informasi dalam pengambilan keputusan.

(12:2)

Berdasarkan ketiga definisi diatas penulis

menyimpulkan bahwa akuntansi adalah bagian dari

kegiatan perusahaan yang melakukan proses

pengumpulan, penganalisaan, pengklasifikasian,

pencatatan, peringkasan dan pelaporan data

keuangan. Sehingga menghasilkan informasi

keuangan yang berguna bagi pihak-pihak yang

berkepentingan untuk mengambil keputusan.

2.1.4.Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Joseph W.Wilkinson diterjemahkan

oleh Marianus.S, dalam buku Sistem Akuntansi dan

Informasi, 1992 ;
Sistem Informasi Akuntansi adalah

sistem informasi formal dalam pengertian
yang paling lazim yang mencakup semua
karakteristik termasuk tujuan, tahapan,
tugas, pemakai dan sumber daya.

(23:12)
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Menurut Steven A. Moscove diterjemahkan

oleh Drs. Zaki Baridwan, dalam bukunya Sistem

Akuntansi, Penyusunan Prosedur dan Metode, 1991:
Sistem Informasi Akuntansi adalah

suatu koraponen organisasi yang
mengumpulkan, mengelompokkan, mengelola,
menganalisa dan mengkomunikasikan
informasi keuangan yang relevan untuk
mengambil keputusan kepada pihak-pihak
luar (seperti inspeksi pajak, investor
dan kreditur) dan pihak - pihak dalam
(terutama manajemen).

(1:4)

Menurut Barry E.Gushing yang disadur oleh

Drs.Lamidjan Ms,Ak, Drs.Azhar Sutanto M.Bus,Ak

dalam buku Sistem Informasi Akuntansi Pendekatan

Manual Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur,

1994 :

Sistem Informasi Akuntansi merupakan
seperangkat sumber manusia dan modal
dalam organisasi, yang berkewajiban
untuk menyajikan informasi keuangan dan
juga informasi yang diperoleh dari
pengumpulan dan raemproses data.

(9:4)

Berdasarkan ketiga definisi diatas maka

penulis menyimpulkan bahwa sistem informasi

akuntansi adalah merupakan salah satu sistem

informasi formal dalam suatu organisasi yang

mengumpulkan, mengelompokkan, mengolah,

menganalisa serta mengkomunikasikan informasi

keuangan yang relevan bagi pengambilan keputusan

baik oleh pihak-pihak intern maupun pihak-pihak

ekstern organisasi tersebut.
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2.2.Sistein Akuntansl Material

2.2.1.Pengertian Material

Menurut Siegel. G. Joel, Shim K. Jae, alih

bahasa oleh Drs. Mohammad Kurdi dalam bukunya

Kamus Istilah Akuntansl, 1994 ;
Material (bahan) adalah bahan baku,

balk langsung maupun tidak langsung.
Misalnya baja untuk membuat kendaraan

(20:289)

Menurut Adolph Matz, Milton F. Usry dan

Lawrence H. Hammer, yang diterjemahkan oleh

Alfonsus Sirait, S.E. dan Herman Wibowo, dalam

bukunya Akuntansl Biaya Perencanan dan

Pengendalian, 1994 :
Bahan langsung (direct materials)

adalah semua bahan yang membentuk bagian
integral dari barang jadi dan yang dapat
dimasukkan langsung dalam biaya produk.

Bahan tidak langsung (indirect
materials) adalah bahan-bahan yang
dibutuhkan guna menyelesaikan suatu
produk, pemakaiannya sedemikian kecil
atau sedemikian ruralt sehingga tidak
dapat dianggap bahan langsung.

(10:24)

Dari definisi material diatas maka penulis

mengambil kesimpulan bahwa material adalah semua

bahan baku, balk langsung maupun tak langsung

yang dibutuhkan dan yang akan diolah dalam

proses produksi, sehingga menghasilkan barang

jadi yang slap digunakan dan sesuai dengan

rencana yang telah ditentukan.
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2.2.2.Pengertian Akuntansi Material

Dari berbagai definisi sebelumnya mengenai

akuntansi dan material, maka penyusun

menyimpulkan bahwa akuntansi material adalah

suatu kegiatan yang meliputi pencatatan,

pengelompokkan, penganalisaan, peringkasan dan

pelaporan informasi mengenai bahan baku langsung

maupun tak langsung yang akan dibutuhkan, yang

masih tersedia, serta yang telah dipakai dalam

proses produksi.

2.2.3.Pengertian Sistem Akuntansi Material

Dari berbagai definisi sebelumnya mengenai

sistem, akuntansi dan material maka penyusun

menyimpulkan bahwa sistem akuntansi material

adalah suatu kerangka kerja yang terdiri dari

prosedur-prosedur yang saling berkaitan untuk

merencanakan, mengklasifikasikan, mencatat,

menganalisa, meringkas dan melaporkan informasi

mengenai bahan baku langsung maupun tak langsung

yang akan dibutuhkan, yang masih tersedia dan

yang telah dipakai dalam proses produksi

sehingga menghasilkan suatu produk.

2.3.Pengertian Manaj emen

Menurut Mary Parker Follet dalam buku Manajemen
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karangan James. A.F. Stoner dan R. Edward Freeman yang

diterjemahkan oleh Wilhelmus W. Bakowatun dan Benjamin

Molan, 1994 :
Manajemen adalah seni untuk melaksanakan suatu

pekerjaan melalui orang-orang "atau" seni dari
tercapainya segala sesuatu pekerjaan melalui orang-
orang {The art of getting things done through
people).

(21:10)

Menurut James. A.F. Stoner dan R. Edward Freeman

yang diterjemahkan oleh Wilhelmus W. Bakowatun dan

Benjamin Molan, dalam buku Manajemen, 1994 :
Manajemen adalah proses perencanaan,

pengorganisasian, pemimpinan, dan pengendalian
upaya anggota organisasi dan proses penggunaan
semua Iain-lain sumber daya organisasi untuk
tercapainya tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

(21:10)

Dari Definisi manajemen diatas penyusun

menyimpulkan bahwa raanajeman adalah suatu kegiatan

yang dilakukan dalam suatu organisasi yang terdiri

dari proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan

dan pengendalian terhadap berbagai usaha anggota

organisasi serta penggunaan sumber-sumber daya

organisasi agar tujuan organisasi yang telah

ditetapkan dapat tercapai.

2.4.Pengendalian

2.4.1.Pengertian Sistem Pengendaliem Intern

Menurut C. Rollin Niswonger, Philp E. Fess,

Carl S. Warren, yang diterjemahkan oleh Drs. Ak.

Hyginus Ruswinarto dan Herman Wibowo, dalam
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bukunya Prinsip-Prinsip Akuntansi, 1994 :
Prosedur rinci dan kebijakan yang

dipergunakan manajemen untuk mengendalikan
operasi perusahaan disebut pengendalian
internal (internal control).

(15:249)

Menurut AICPA ( American Institute

Certified Public Accountant ) yang disadur oleh

Drs. Zaki Baridwan, M.Sc, Ak dalam buku Sistem

Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode, 1991 :
Pengawasan intern itu meliputi sistem,

struktur organisasi dan semua cara-cara serta
alat-alat yang dikoordinasikan di dalam
perusahaan dengan tujuan untuk menjaga
keamanan harta milik perusahaan, memeriksa
ketelitian dan kebenaraan data akuntansi,
memajukan efisiensi di dalam operasi, dan
membantu menjaga dipatuhinya kebijaksanaan
manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu.

(1:13)

Menurut Drs.Mulyadi,Ak dalam buku Sistem

Informasi Akuntansi, 1993 :
Sistem Pengendalian intern meliputi

struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran
yang dikordinasikan untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalaan
data akuntansi, mendorong efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

(13:165)

Dari definisi diatas mengenai pengendalian

intern dapat disimpulkan bahwa pengendalian

intern meliputi struktur organisasi, metode dan

prosedur-prosedur yang dilaksanakan perusahaan

yang bertujuan untuk :

1.Melindungi aktiva perusahaan.

2.Menjamin keakuratan dan keandalaan data dan

informasi akuntansi.
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3.Meningkatkan efisiensi dalam seluruh operas!

perusahaan.

4.Mendorong kepatuhan pada kebijakan dan

prosedur yang telah digariskan manajemen.

2.4.2.Unsur-unsur Slstem Pengendallan Intern

Menurut Drs.Lamidj an ,Ms.,Ak dan Drs.Azhar

Sutanto,MBus,.Ak dalam buku Pendekatan Manual

Praktika, Penyusunan Metode dan Prosedur, tahun

1994, unsur-unsur yang menunjang terlaksananya

sistem pengendallan intern yang balk adalah

sebagai berikut :

l.Adanya struktur organisasi yang menggambarkan

pemisahan fungsi (segregation of function) dan

pekerjaan yauig tepat.

Fungsi-fungsi yang harus dipisahkan adalah :

- Fungsi penguasaan/operasi.

- Fungsi pencatatan.

- Fungsi penyimpanan.

- Fungsi pengawasan.

Dengan kata lain setlap petugas atau pejabat

tidak boleh melakukan pekerjaan sendiri, semua

tahap dari rangkaian pekerjaan. Pemisahaan

fungsi merupakan dasar terciptanya sistem

pengendallan intern. Penggabungan fungsi

memperlemah sistem pengendallan intern bahkan
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akan mengundang adanya fraud (peyelewengan).

Dengan adanya pemisahan fungsi yang

menggambarkan adanya pembagian wewenang dan

tanggung jawab, akan mempermudah menciptakan

kegiatan internal cek dengan tepat. Pemisahan

fungsi tidak hanya merupakan pemisahan fungsi

berbagai bagian, tetapi juga dapat berlaku

dalam suatu bagian.

Selain pemisahan fungsi, perlu pula dipisahkan

adalah pekerjaannya. Penggabungan pekerjaan

dalam arti berbagai pekerjaan bertumpuk di

satu tangan akan menghilangkan ketelitian atas

hasil pekerjaan tersebut.

2.Sistem pemberian wewenang dan prosedur

pencatatan.

Salah satu cara untuk pengendalian intern

adalah melalui pemberian wewenang sampai

batas-batas kewajaran yang telah ditetapkan.

Semua pejabat yang berada pada struktur

organisasi, khususnya yang memegang fungsi

pengawasan, hanya dapat melaksanakan wewenang

yang menyangkut pengelolaan kekayaan

perusahaan pendapatan dan biaya sesuai

fungsinya.

Setiap transaksi harus dilaksanakan melalui

sistem dan prosedur yang telah ditetapkan
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termasuk sistem dan prosedur pencatatan

dokumen yang harus menggambarkan adanya

tindakan persiapan, pemeriksaan dan

persetujuan yang dilaksanakan oleh pejabat

yang berwewenang. Dokumen tersebut kemudian

didistribusikan dan diproses oleh masing-

masing bagian dan menghasilkan informasi dan

tindakan internal cek yang dibutuhkan.

S.Unsur pelaksanaan yang wajar (praktek yang

sehat).

Dalam hal ini sistem dan prosedur yang telah

ditetapkan sebaiknya ditaati oleh setiap

petugas di dalam perusahaan, Pemisahan fungsi

diantara berbagai petugas tersebut sering ada

penghalang yang ketat dan kaku yang menghambat

berbagai transaksi. Kerja sama perlu

dikembangkan tetapi pada batas-batas yang

sehat dan tidak mengarah ke "collusion" atau

"kerja sama" yang tidak sehat dan merugikan

perusahaan. Perlu disadari bahwa walaupun

perusahaan telah memiliki organisasi, uraian

tugas, personil/fungsionaris yang ahli dalam

bidangnya dan manual sistem akuntansi yang

baik, tetapi kalau manusia yang

melaksanakannya tidak melaksanakan sebagaimana

mestinya , bahkan menjurus pada sikap
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pengabaian sistem dan prosedur yang berlaku,

maka tetap akan mengundang terjadinya

penyelewengan. Agar dapat diharapkan setiap

petugas yang terlibat dalam sistem dan

prosedur sebaik mungkin perlu kiranya bagi

mereka ditumbuhkan perasaan turut memiliki

(sence of belonging) yang pada akhirnya

mendorong mereka memiliki perasaan turut

berpartisipasi (sence of participation) rasa

turut bertanggung jawab (sence of

responsibility) dan rasa turut memelihara atau

mengamankan (sence of security). Hal ini akan

dicapai apabila setiap pekerja merasa

tergantung kehidupannya dan masa depannya pada

perusahaan dimana mereka bekerja. Untuk

menjamin terlaksananya praktek yang sehat

dalam kegiatan pekerjaan, maka secara

teratur perlu dikeluarkan peraturan-peraturan

intern berdasarkan surat keputusan direksi.

4.Unsur kwalitas pegawai

Sistem pengendalian intern hanya akan

berfungsi dengan baik apabila petugas

pelaksanaan memiliki kecakapan berdasarkan

pengalaman dan pendidikan dengan kualitas yang

sesuai dengan tugasnya.

5.Adanya suatu bagian pengawasan Intern
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(Internal Auditing)

Bagian pengawasan intern selain berfungsi

untuk mengamankan harta kekayaan perusahaan

antara lain melalui pemeriksaan fisik,

mengevaluasi peraturan-peraturan yang berlaku,

juga mempunyai peranan terutama untuk menilai

apakah sistem dan prosedur yang sekarang

berjalan masih sesuai dengan yang ditetapkan

sebelumnya.

Pengawasan intern sangat penting peranannya,

disebabkan tugasnya sedapat mungkin mencegah

adanya kemungkinan terjadinya penyelewengan

atau penyimpangan lainnya dengan tindakan

pengawasan yang dilakukan secara terus menerus

baik melalui laporan maupun pemeriksaan fisik.

Jadi peranan pengawasan intern akan berusaha

menemukan dan melaporkan berbagai temuan

kepada pimpinan untuk selanjutnya diambil

tindakan perbaikan (korektif).

(9:38-42)

Kelima unsur diatas merupakan ciri-ciri

pokok dari suatu sistem pengendalian intern.

Kelima unsur tersebut tidak dapat dipisahkan

satu dengan yang lain karena saling berhubungan

dan masing-masing sama pentingnya.
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2.4.3.Berbagai Kegiatan Pengendalian Intern

Menurut Drs.Lamidjan,Ms.,Ak dan Drs.Azhar

Sutanto,MBus.,Ak dalam buku Pendekatan Manual

Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur, tahun

1994, berbagai kegiatan yang dapat dilakukan

untuk pengendalian intern antara lain adalah :

1.Pengendalian Secara Otomatis

Keseluruhan tindakan pengendalian yang terdiri

dari mencocokkan, menghitung, mengecek dan

lain-lain secara otomatis oleh seluruh petugas

secara sadar tanpa disuruh (karena sudah

terdapat dalam uraian tugas sistem dan

prosedur yang ada). Termasuk dalam

pengendalian ini adalah pemeriksaan secara

formal atas setiap dokumen yang absah dan

pengendalian materiil yaitu adanya dokumen

yang betul-betul diwakili oleh suatu

transaksi. Pengendalian secara otomatis akan

menciptakan pengendalian secara preventif.

2.Internal Cek

Suatu cara akuntansi dimana pembuktian

kebenaran angka-angka dilakukan dengan cara

pencocokkan hasil kerja dari petugas-petugas

yang berada dan berdiri sendiri tetapi pada

akhirnya memperoleh hasil yang sama, Suatu

cara untuk mengembangkan internal cek adalah
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sedapat mungkin setiap dokumen dibuat beberapa

rangkap dengan cara sistem tulis tembus dan

kemudian didistribusikan ke berbagai bagian

yang berkepentingan. Hindari kemungkinan

adanya pekerjaan kutipan dimana berbagai

bagian atau petugas mencatat dari dokumen yang

sama untuk transaksi yang sama dari lembar

yang sama.

3.Pengendalian Melalui Budget

Budget merupakan penjabaran perusahaan dalam

bentuk angka-angka, yaitu suatu perkiraan yang

direncanakan akan dicapai. Penyimpangan budget

perlu dianalisa sebab-sebabnya dan kalau perlu

diadakan tindakan peninjauan kembali at as

budget yang berlaku.

4.Sistem Biaya Standar

At as biaya-biaya yang telah dikeluarkan atau

dibebankan pada waktu yang lalu kemudian

disusun norma-norma atas biaya, estimasi

biaya, yang kemudian diolah lebih Ianjut

menjadi biaya standar.

S.Laporan Berkala

Secara periodik disusun laporan dari seluruh

kegiatan yang ada di dalam perusahaan dan

laporan tersebut akan berguna bagi pimpinan

dalam melaksanakan pengendalian.
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6.Pemeriksaan Secara Rutin

Salah satu cara untuk menciptakan pengendalian

secara rutin balk secara fisik maupun

administratif atas sistem dan prosedur yang

berlaku. Tugas ini dilaksanakan oleh bagian

pengawasan intern. Walaupun secara rutin,

tetapi sebaiknya perlu juga dilaksanakan

secara mendadak.

7.Sistem Flatur / Otorisasi

Setiap pengeluaran diperlukan adanya suatu

persetujuan yang harus diberikan oleh pejabat

yang memiliki fungsi menyetujui boleh tidaknya

terjadi pengeluaran tersebut. Sistem ini

sangat efektif untuk menciptakan pengendalian

secara preventif.

(9:43-46)

2.5. Pengertisui Pemakaietn Material

Menurut T. Hani Handoko dalam bukunya Dasar-Dasar

Manajemen Produksi dan Operasi, 1984 :
Manajemen produksi dan operasi merupakan usaha-

usaha pengelolaan secara optimal penggunaan sumber
daya (atau sering disebut faktor-faktor produksi).
tenaga kerja, mesin-mesin, peralatan, bahan mentah
dan sebagainya, dalam proses transformasi bahan
mentah dan tenaga kerja menjadi produk atau jasa-
jasa.

(3:2-3)

Dari definisi diatas maka pemakaian material

(bahan baku) erat hiibungannya dengan proses produksi.
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Agar dapat berproduksi seefisien mungkin, maka

penggunaan bahan baku harus sesuai dengan perencanaan

kebutuhan serta menghasilkan suatu prestasi yang

diinginkan.

2.6.Peranan Sistem AkvuitGUisi Material Sebagai Alat Bantu

Bagi Manajemen Dalam Mengendalikan Pemakaian Material.

Sistem akuntansi material pada dasarnya merupakan

suatu kerangka kerja yang terdiri dari prosedur-

prosedur yang saling berkaitan untuk merencanakan,

mengklasifikasikan, mencatat, menganalisa, meringkas

serta melaporkan informasi mengenai material yang akan

dibutuhkan dan yang masih tersedia serta yang dipakai

dalam proses produksi sehingga menghasilkan suatu

produk.

Pemakaian material pada dasarnya berhubungan erat

dengan proses produksi. Agar dapat berproduksi

seefisien mungkin, maka penggunaan material harus

sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan untuk

menghasilkan suatu prestasi yang diinginkan.

Dengan demikian peranan sistem akuntansi material

sebagai alat bantu bagi manajemen dalam mengendalikan

pemakaian material meliputi suatu proses yang berawal

dari perencanaan kebutuhan material sampai dengan

pelaporan mengenai material yang dibutuhkan dan yang

telah dipakai dalam proses produksi, sehingga atas
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pemakaian material tersebut dapat menghasilkan suatu

produk sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Pemakaian material yang dapat dikendalikan oleh

manajemen berarti pemakaian sejumlah material dalam

proses produksi dapat mencapai tujuan yang telah

ditentukan dan tidak terjadi pemborosan material.
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OBYEK PENELITIAN

S.l.Obyek Penelitian

3.1.1.Sej arah Singkat Perusahaan

FT. INTI INNOVACO berdiri sejak tanggal 1

Juni 1981, kurang lebih enam belas tahun yang

lalu. Bidang usahanya adalah kontraktor dan

developer perumahan. Sejak berdirinya hingga saat

ini sudah mengerjakan proyek-proyek perumahan di

kota Bogor.

Beberapa proyek perumahan tersebut adalah :

1.Periimahan Clmanggu Permai

Terdiri dari tahap I sampai dengan tahap V,

dikerjakan dari tahun 1981 sampai 1987.

Sebanyak 950 unit rumah, diatas lahan seluas +/-

20 Ha.

2. Perumahsui Tameui Cimanggu

Terdiri dari tahap I sampai tahap V,

dikerjakan tahun 1988 sampai 1992, sebanyak

1.545 unit rumah diatas lahan seluas +/- 40 Ha.

3.Perumahan Barsuieuagsiang Indah

Terdiri dari tahap I sampai tahap VI,

dikerjakan tahun 1982 sampai 1992, sebanyak 700

unit rumah, diatas lahan +/- 30 Ha.

4.Perumahan Taman Baranangsiang

Proyek ini dikerjakan dari tahun 1990 sampai

29
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1992, sebanyak 235 unit rumah dengan luas

lahan seluruhnya +/- 10 Ha.

5. Perumaheui Pondok Aren

Terdiri dari tahap I sampai dengan tahap III,

dilaksanakan sejak tahun 1983 sampai 1988

dengan jumlah unit rumah yang dibangun

sebanyak 550 unit, diatas lahan seluas +/- 10

Ha.

S.Perumahan Tainan Yasmin

Perumahan Taman Yasmin Sektor 1, Cilendek

Barat, sebanyak 494 unit rumah, dengan lahan

seluas +/- 10 Ha.

Perumahan Taman Yasmin Sektor 2, Cilendek

Timur, sebanyak 573 unit rumah, diatas lahan +/-

21 Ha.

Perumahan Taman Yasmin Sektor 3 , Curug Mekar,

480 unit rumah diatas lahan +/- 24 Ha.

Perumahan Taman Yasmin Sektor 6, Curug Mekar,

rencana membangun 745 unit rumah, dengan luas

area +/- 24 Ha.

Proyek Perumahan Taman Yasmin dimulai sejak

tahun 1992, hingga saat ini proyek tersebut

masih dalam proses pelaksanaan. Proyek Taman

Yasmin merupakan proyek terbesar dari proyek-

proyek sebelumnya.

Type-type rumah yang pernah dibangun
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meliputi type kecil, sedang (menengah) , besar dan

ruko.

Kantor PT. INTI INNOVACO beralamat di Jalan

Bina Marga I Kav. 16 Bogor, dan Jalan Tebet

Barat Dalam No.118 D Jakarta. Sedangkan alamat

proyek terletak di Jl.Wijaya Kusuma Raya No.VA

Komplek Perumahan Taman Yasmin, Bogor.

3.1.2.Struktur Organisasi Perusahaan

3.1.3.Uraian Rerja.

l.Direktur Utama

Tugas :

Wewenang ;

Tanggung j awab :

2.Direktur Tehnik

Tugas

Wewenang

Memimpin serta mengatur

perusahaan secara menyeluruh.

Mempunyai wewenang tertinggi

dalam perusahaan.

Bertanggung j awab langsung

kepada komisaris atas

seluruh operasi perusahaan.

;  Merencanakan dan mengatur

pembangunan, serta pengadaan

barang secara menyeluruh

serta mengkoordinasikan ketiga

fungsi tersebut.

Mempunyai wewenang langsung
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atas perencanaan, tehnik dan

logistik.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab langsung

atas tugas bagian tehnik,

perencanaan, logistik kepada

direktur utama.

3.Direktur Keuangan

Tugas : Mengatur perputaran keuangan

perusahaan dan menyetujui

pengeluaran uang dalam jumlah

besar.

Wewenang ; Mempunyai wewenang langsung

atas bagian keuangan dan

pembukuan.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab langsung

atas keseluruhan keuangan dan

pembukuan perusahaan kepada

direktur utama.

4.Kepala Bagian Tehnik

Tugas ; Membuat jadwal pembangunan

secara global untuk periods

satu tahun, setengah tahun

serta merevisi jadwal setiap

bulan, menyetujui Rencana

Anggaran Biaya Bangunan.
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Wewenang : Memberikan tugas-tugas yang

layak kepada bawahannya,

menyetujui pengangkatan /

pemberhentian tenaga lepas

harian, memberikan peringatan

langsung kepada bawahannya

yang tidak mematuhi peraturan

perusahaan secara lisan dan

secara tulisan melalui

personalia.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab atas

pembangunan perumahan secara

menyeluruh kepada direktur

tehnik.

S.Kepala Bagian Keuangan dan Pembukuan

Tugas

Wewenang

Tanggung jawab

Membuat laporan keuangan untuk

periode satu bulan dan satu

tahun, membantu direktur

keuangan dalam mengatur

keuangan perusahaan, serta

menyetujui pengeluaran uang

untuk kegiatan sehari-hari.

:  Mempunyai wewenang langsung

atas staf keuangan dan

pembukuan,

Bertanggung j awab langsung
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at as laporan keuangan dan

pembukuan perusahaan kepada

direktur keuangan.

6.Kepala Bagian Pemasaran dan Adminlstrasl

Tugas : Membuat laporan penjualan

periode satu bulan dan satu

tahun, melakukan kerja sama

dan menjalin hubungan baik

terhadap konsumen dan relasi

bisnis, mengadakan kerja sama

dengan bagian tehnik dan

keuangan.

Wewenang : Mempunyai wewenang langsung

terhadap staf pemasaran dan

adminlstrasl pemasaran.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab langsung

terhadap penjualan berikut

adminsitrasi penjualan kepada

direktur utama.

7.Personalia dan Umvun

TU9SS ; Mengurus hal-hal mengenai

ketenagakerjaan, melakukan

usaha untuk mengembangkan

karyawan, mengevaluasi sampai

sejauh mana ketaatan karyawan

terhadap peraturan yang telah



35

Wewenang

Tanggung j awab

S.Bagian Pengawasan

Tugas

Wewenang

Tanggung jawab

P.Kepala Proyek

Tugas

ditetapkan perusahaan.

Memberikan teguran lisan dan

tertulis, mengeluarkan surat

PHK atas pengajuan/persetujuan

dari atasan langsung karyawan

yang bersangkutan.

Bertanggung j awab langsung

kepada direktur utama mengenai

data-data kepegawaian serta

kedisiplinan karyawan.

: Mengawasi secara menyeluruh

terhadap pelaksanaan proyek

baik kwalitas dan kwantitas

rumah yang dibangun.

Meminta perbaikan rumah jika

ternyata kwalitas rumah tidak

sesuai dengan yang telah

direncanakan.

Bertanggung jawab atas tugas-

tugasnya kepada direktur

tehnik.

Membuat rencana kerja seluruh

kegiatan proyek secara terpadu

sesuai dengan rencana global.
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Wewenang

Tanggung j awab

lO.Kepala Sektor

Tugas

Wewenang

menjaga dan membina kelancaran

komunikasi antara kantor

pusat dengan kantor proyek.

:  Mengadakan pengaturan dan

pengawasan seluruh bagian yang

ada di proyek, menyetujui

permintaan material di luar

standar yang telah ditentukan

disertai dengan evaluasi dari

pelaksana yang bersangkutan.

Bertanggung j awab langsung

atas tugas-tugasnya di proyek

kepada kepala bagian tehnik.

:  Membuat rencana kerja yang

baik, mendetail, dan terpadu

atas pelaksanaan kelompok

pekerjaan yang ditugaskan

kepadanya, sesuai rencana

global, melakukan pembagian

kerja , menyetujui permintaan

material yang melebihi jatah

disertai evaluasi dari

pelaksana yang bersangkutan.

:  Member! tugas - tugas yang

layak kepada bawahannya.
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Tanggung jawab : Bertanggung jawab atas tugas-

tugasnya dalam sektor yang

bersangkutan secara langsung

kepada kepala proyek.

ll.Kepala Pelaksazia

Tugas : Membuat rencana kerja yang

baik, mendetail dan terpadu

atas pelaksanaan kelompok

pekerj aan yang ditugaskan

kepadanya sesuai dengan

rencana global, melakukan

pembagian kerja yang baik

terhadap bawahannya, membina,

mengarahkan, mengawasi terus-

menerus dalam pelaksanaannya.

Wewenang : Memberi peringatan langsung

secara lisan kepada bawahannya

apabila melanggar peraturan

perusahaan, atas sepengetahuan

kepala proyek dan berdasarkan

atas pertimbangan yang bisa

dipertanggungjawabkan memberi

persetujuan untuk mengajukan

permintaan material di luar

standar disertai evaluasi dari

pelaksana yang bersangkutan.
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Tanggung jawab

12.Pelaksana

Tugas

Wewenang

Mempertanggungjawabkan tugas -

tugasnya secara langsung

kepada kepala sektor.

; Membuat rencana kerja yang

balk dan mendetail atas

pelaksanaan pekerjaan yang

ditugaskan padanya, membuat

konsep rencana anggaran upah

pekerjaan sebelum pelaksanaan

pekerjaan, membuat perencanaan

yang baik mengenai jadwal

pengiriman, mengecek absen

secara global atas tenaga

kerja anak buah mandor yang

berada di bawah pengawasannya,

membuat laporan prestasi atas

pekerjaan yang diawasinya.

: memberikan teguran lisan

maupun tertulis kepada kepala

harian dan anak buahnya yang

tidak disiplin dalam tugasnya

dengan pertimbangan yang bisa

dipertanggungj awabkan, menolak

permintaan material ysng

diajukan kepala harian untuk
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pekerjaan yang belum waktunya,

mengurangi permintaan material

yang berlebihan ataupun yang

diperkirakan tidak dapat

selesai dalam sehari .

Tanggung jawab : Mempunyai tanggung jawab

secara langsung kepada kepala

pelaksana atas tugas-tugasnya.

IB.Logistik Proyek

Tugas : Mendistribusikan material

sesuai permintaan dan jatah

serta urutan prioritas

pekerjaan, bertanggung jawab

atas perawatan peralatan yang

ada di proyek sehingga berada

dalam kondisi yang baik dan

siap pakai, mengatur dan

mengontrol material yang

langsung ditempatkan di lokasi

agar berada dalam keadaan

rapi, tertib, aman, melakukan

pembagian kerja yang baik atas

karyawan bawahannya serta

mengontrol pelaksanaannya.

Wewenang : Mempunyai wewenang langsung

kepada bawahannya untuk
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Tanggung jawab

14.Team Perencanaem

Tugas

Wewenang

Tanggung j awab

15.Perencana

Tugas

menegur secara lisan jika

melanggar peraturan atau tat a

tertib perusahaan.

Mempunyai tanggung jawab untuk

mengelola seluruh material

yang ada dalara proyek, secara

langsung bertanggung j awab

atas tugas-tugasnya kepada

kepala proyek.

:  Merumuskan rencana secara

global mengenai pembangunan

rumah balk dalam jumlah,

anggaran, area serta waktu

pelaksanaannya.

:  Mempunyai wewenang terhadap

seluruh kegiatan perencanaan

suatu proyek.

Bertanggung jawab langsung

atas perencanaan secara

menyeluruh kepada direktur

tehnik.

Membuat rencana denah, tampak,

potongan, membuat spesifikasi

bangunan.
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Wewenang

Tanggung j awab

16.Drafter

Tugas

Tanggung j awab

17.Estimator

Tugas

Tanggung jawab

: Mempunyai wewenang langsung

atas perencanaan yang dibuat

drafter dan estimator,

: Bertanggung jawab secara

langsung kepada team

perencanaan.

: Membuat gambar kerja sesuai

rencana denah, tampak dan

potongan.

Bertanggung j awab terhadap

gambar kerja secara langsung

kepada perencana.

; Menghitung jatah material

setiap type rumah per item

pekerjaan sesuai dengan gambar

kerja dan spesifikasi bangunan

serta buku pedoman, memeriksa

evaluasi atas jatah material,

membuat rencana anggaran biaya

bangunan.

Mempertanggungjawabkan tugas -

tugasnya secara langsung

kepada team perencana.

IS.Logistik Pusat
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Tugas ; Mengotorisasi surat pesanan,

faktur pembelian, membuat

rekapitulasi material, stok

opname persediaan material.

Wewenang : Mempunyai wewenang langsung

terhadap bawahannya untuk

memberi tugas-tugas yang

layak.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab langsung

atas pengadaan material kepada

direktur tehnik.

19.Team Penibebasan tanah

Tugas : Mengurus semua seluk beluk

pertanahan termasuk pengurusan

ijin mendirikan bangunan, akta

jual beli serta sertifikat

tanah.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab langsung

atas tugas - tugasnya kepada

direktur utama.

20.Administrasi Tehnik

Tugas

Tanggung j awab

Mengurus arsip dan data - data

yang berhubungan dengan bagian

tehnik.

Bertanggung jawab langsung

atas arsip - arsip tehnik
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kepada kepala bagian tehnik.

21.Adminlstrasi Proyek

Tugas

Tanggung j awab

Menyimpan arsip-arsip penting

di proyek, menghitung upah

harian.

Bertanggung jawab langsung

atas arsip - arsip proyek

kepada kepala proyek.

22.Administrasi Stok

Tugas

Tanggung j awab

Melakukan pencatatan material

yang diterima maupun yang

dikeluarkan dari dan ke gudang

:  bertanggung jawab atas

pencatatan stok material

kepada logistik proyek.

23.Pembelian

Tugas Membuat surat pesanan sesuai

surat permintaan material

dengan harga yang telah

disetujui oleh direktur

tehnik.

Bertanggung j awab terhadap

surat pesanan yang telah

dibuatnya kepada logistik

pusat.

24.Pemeliharaan Inventaris

Tanggung j awab



44

Tugas : Memelihara inventaris sfirta

peralatan kantor secara tehnik

maupun mekanis.

Tanggung jawab ; Bertanggung jawab langsung

atas inventaris dan peralatan

kantor kepada logistik pusat.

25.Administrasi Logistik Pusat

Tugas

Tanggung j awab

2 6. GudcUig

Tugas

Tanggung jawab

27.Jatah

Tugas

:  bertugas untuk metnbereskan

arsip-arsip surat permintaan

material, surat pesanan dan

semua arsip logistik pusat,

Bertanggung jawab atas tugas-

tugasnya kepada logistik

pusat.

Menyimpan dan menjaga secara

fisik material yang disimpan

di gudang serta keluar

masuknya material dari dan ke

gudang.

Bertanggung jawab langsung

atas material dalam gudang

kepada logistik proyek.

:  Mengecek bon pengambilan

bahan yang diajukan kepala
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Tanggung j awab

28.Mekanlk

Tugas

Tanggung jawab

29.Staf Keuangan

Tugas

Tanggung j awab

30.Staf Pembukuan

Tugas

harian serta mencatatnya

kedalam formulir jatah bahan .

Bertanggung jawab langsung

atas tugas-tugasnya kepada

legistik proyek.

Bertugas memelihara peralatan

proyek secara tehnik dan

mekanik.

Mempertanggung jawabkan tugas-

tugasnya secara langsung

kepada logistik proyek.

Menerima uang secara langsung

balk melalui kas kecil maupun

bank, mengeluarkan uang secara

langsung atas persetujuan

direktur keuangan serta kepala

bagian keuangan, membuat

catatan kas kecil.

Bertanggung jawab langsung

atas tugas - tugas kepada

kepala bagian keuangan dan

pembukuan.

:  Mencatat mutasi kas bank
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Tanggung j awab

sehari - hari, mengerjakan

administrasi pajak, serta

mencatat hutang dan piutang

perusahaan.

Bertanggung j awab langsung

kepada kepala bagian keuangan

dan peinbukuan.

31.Staf Pemasaran

TugasMencari calon perabeli sebanyak

mungkin, menjaga komunikasi

yang baik dengan konsumen.

Bertanggung j awab kepada

atasan langsung mengenai

penjualan.

32.Sta£ Administrasi Pemasaran

Tanggung j awab

Tugas

Tanggung j awab

33.Sekretaris

Tugas

Tanggung j awab

: Mengurusi dokumen - dokumen

dalam transaksi penjualan.

Bertanggung j awab langsung

atas administrasi penjualan.

Mengerjakan surat - menyurat

baik surat masuk maupun ke

luar.

Bertanggung jawab langsung

atas tugas - tugasnya kepada

direktur utama.
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3.1.4.Keadaan Perusahaan / Aktivitas

PT.INTI INNOVACO saat ini sedang

membangun proyek perumahan Taman Yasmin. Proyek

ini berlokasi di Kotamadya Bogor.

Taman Yasmin merupakan proyek terbesar yang

pernah dikerj akan oleh PT.INTI INNOVACO. Tentunya

dengan proyek yang besar dibutuhkan pula suatu

sistem dan prosedur yang lebih baik untuk

mengelola proyek tersebut. Karena dengan adanya

suatu sistem dan prosedur yang lebih baik maka

diharapkan dapat mengendalikan proyek yang besar.

Khusus pada pembahasan makalah ini

penyusun ingin memahami sistem akuntansi

material untuk mengendalikan pemakaian

material. Tentunya tidaklah mudah untuk

mengendalikan pemakaian material, apalagi dalam

jumlah besar.

Sistem akuntansi material yang diterapkan

oleh PT.INTI INNOVACO dilakukan dengan membuat

perencanaan kebutuhan material dalam bentuk

standar material, serta mengendalikannya dalam

pemakaian material tersebut.

Dengan demikian sistem akuntansi

material yang diterapkan PT.INTI INNOVACO pada

dasarnya melibatkan dua fungsi manajemen yaitu

perencanaan dan pengendalian.
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Dengan perencanaan dan pengendalian yang

baik terhadap material maka diharapkan pemakaian

material akan sesuai standar yang telah

ditentukan. Atau dengan kata lain tidak terjadi

pemborosan material.

3.2.Hetode PeneliticUi

Dalam menyusun makalah ini penyusun melakukan

pengamatan langsung ke lokasi PT.INTI INNOVACO

baik di kantor pusat maupun di proyek.

Selain itu penyusun juga melakukan studi

pustaka, dengan mencari literatur - literatur yang

memang dapat menunjang dan berkaitan dengan

makalah yang sedang dibahas.

Secara terperinci metode penelitian yang

dilakukan adalah sebagai berikut :

1.Menghubungi pimpinan perusahaan untuk meminta

kesediaannya membantu dalam menyusun makalah ini

serta memberikan data - data yang diperlukan.

2.Wawancara dengan staf atau bagian yang

berhubungan langsung dengan makalah yang akan

disusun.

3.Melakukan pengamatan ke lokasi untuk melihat

secara langsung pelaksanaan sistem akuntansi

material yang diterapkan oleh PT.INTI INNOVACO.

4. Meminta dan mengumpulkan data - data yang
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diperlukan untuk menyusun makalah ini kepada

pihak perusahaan.

B.Membuat kuesioner mengenai sistem akuntansi

material dan stok opname persediaan material.

6.Melakukan studi pustaka untuk membandingkan

antara teori yang diperoleh selama perkuliahan

dengan praktek sesungguhnya.

7.Menganalisa sistem akuntansi material yang

diterapkan oleh PT.INTI INNOVACO apakah sudah

memadai untuk pengendalian intern terhadap

pemakaian material.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pelaksanaan Sis tern Akxintansi Material Pada PT.INTI

INNOVACO

4.1.1. Prosedur Perencanaan Kebuttihan Material

Perencanaan merupakan salah satu kegiatan yang

dilakukan oleh PT.INTI INNOVACO sebagai pedoman dalam

pelaksanaan pembangunan suatu proyek perumahan.

Perencanaan secara raenyeluruh dilakukan oleh team

perencanaan dengan mengadakan rapat yang dihadiri oleh

pada direksi dan kepala bagian. Keputusan yang diambil

biasanya meliputi lokasi dan luas area yang akan di

bangun, type dan jumlah rumah yang akan dibangun, dana

yang akan dibutuhkan, serta waktu untuk menyelesaikan

pembangunan proyek tersebut.

Setelah team perencanaan memutuskan rencana

menyeluruh, maka salah satu kegiatan lanjutannya

adalah perencanaan kebutuhan material. Perencanaan

kebutuhan material merupakan suatu kegiatan yang

dilakukan untuk menghitung dan memperkirakan volume

kebutuhan material yang akan digunakan untuk membangun

satu unit rumah sesuai dengan typenya per item

pekerjaan.

50
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Item pekerjaan terdiri dari tiga, yaitu :

l.Item pekerjaan pondasi bangunan.

2.Item pekerjaan bangunan pra finish.

3.Item pekerjaan finishing.

Adapun prosedur yang dilakukan untuk perencanaan

kebutuhan material adalah sebagai berikut :

1.Perencana membuat rencana denah, tampak, potongan

(RDTP), dan spesifikasi bangunan (SB). Masing-masing

dibuat satu lembar dan diserahkan kepada kepala

bagian tehnik.

2.Kepala bagian tehnik memeriksa rencana denah,

tampak, potongan (RDTP) dan spesifikasi bangunan

(SB) , kemudian menyetujui dokumen tersebut, serta

mendistribusikannya sebagai berikut :

-rencana denah, tampak, potongan (RDTP) kepada

team perencanaan,

-spesifikasi bangunan (SB) kepada estimator.

3.Team perencanaan memeriksa rencana denah, tampak,

potongan, kemudian menyetujuinya dan menyerahkan

kepada drafter.

4.Drafter membuat gambar kerja (GK) sesuai dengan

rencana denah, tampak, potongan yang telah disetujui

oleh kepala bagian tehnik dan team perencanaan.

Gambar kerja adalah perincian detail dari rencana

denah, tampak, potongan. Gambar kerja tersebut

kemudian diserahkan kepada perencana.
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S.Perencana memeriksa dan mengotorisasi gambar kerja,

lalu menyerahkannya kepada kepala bagian tehnik.

S.Kepala bagian tehnik memeriksa dan menyetujui gambar

kerja, kemudian menyerahkannya kepada team

perencanaan.

7.Team perencanaan memeriksa dan menyetujui gambar

kerja, setelah itu diserahkan kepada estimator.

8.Estimator menghitung volume kebutuhan material untuk

satu unit rumah sesuai dengan typenya per item

pekerjaan, berdasarkan gambar kerja yang telah

diperiksa dan disetujui oleh perencana, kepala

bagian tehnik, dan team perencanaan, serta

berdasarkan spesifikasi bangunan yang telah

disetujui oleh kepala bagian tehnik. Hasil

perhitungan tersebut dituangkan ke dalam rencana

anggaran biaya bangunan (RABB) rangkap dua dan

keduanya diserahkan kepada team perencanaan.

9.Team perencanaan memeriksa dan menyetujui rencana

anggaran biaya bangunan, kemudian menyerahkannya

kepada :

-lembar pertama (RABB-1) untuk administrasi

tehnik,

-lembar ke dua (RABB-2) untuk arsip estimator.

10.Berdasarkan lembar pertama rencana anggaran biaya

bangunan (RABB-1) yang telah disetujui oleh team

perencanaan maka administrasi tehnik memasukkan dan
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memprosesnya secara komputerisasi sehingga

menghasilkan jatah material (JM) satu lembar dan

surat permintaan material (SPM) dua lembar. Setelah

itu jatah material dan surat permintaan material

diserahkan kepada pelaksana.

11.Pelaksana menerima jatah material dan surat

permintaan material, kemudian menandatangani surat

permintaan material, serta mendistribusikan dokumen

tersebut sebagai berikut ;

-lembar pertama surat permintaan material (SPM-1)

untuk logistik pusat (pengadaan

material).

-lembar ke dua surat permintaan material (SPM-2)

dan jatah material (JM) untuk

administrasi proyek.

12.Administrasi proyek berdasarkan surat permintaan

material lembar ke dua (SPM-2) dan jatah material

(JM) menyiapkan blangko jatah bahan (JB) dan mengisi

blangko tersebut pada bagian pertama. Kemudian

blangko tersebut diserahkan ke bagian jatah,

sedangkan jatah material (JM) diarsip permanen tapi

surat permintaan material (SPM) diarsip sementara

menurut nomor pekerjaan.

13.Bagian jatah menyiapkan map untuk blangko jatah

bahan (JB) per kepala harian, dan menyusunnya urut

nomor pekerjaan. Selanjutnya blangko ini akan diisi
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apabila kepala harian mengatnbil jatah material untuk

tiap pekerjaannya. Kemudian jika jatah material

tersebut telah lunas (telah diambil semua oleh

kepala harian dan telah diperiksa oleh bagian

pengawasan) maka blangko jatah bahan akan ditarik

kembali oleh administrasi proyek.

4.1.2.Prosedur Pengambilan Material.

Prosedur pengambilan material adalah urut-

urutan kegiatan yang harus dilakukan untuk mengambil

material dari gudang, yang selanjutnya material

tersebut akan digunakan untuk membangun rumah oleh

kepala harian.

Prosedur pengambilan material tersebut adalah

sebagai berikut :

1.Kepala harian membuat bon pengambilan bahan (BPB)

rangkap dua, keduanya diserahkan kepada pelaksana

untuk diotorisasi.

2.Setelah diotorisasi oleh pelaksana kedua bon

pengambilan bahan tersebut diserahkan ke bagian

jatah.

3.Bagian jatah mengecek bon pengambilan bahan yang

telah diotorisasi oleh pelaksana dengan jatah

bahan yang telah diambil oleh kepala harian. Jika

ternyata jatah material untuk pekerjaan tersebut

masih maka bagian jatah menyetujui bon pengambilan
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bahan. Kemudian mendistribusikan bon pengambilan

bahan sebagai berikut :

-lembar pertama (BPB-1) untuk arsip sementara,

-lembar ke dua (BPB-2) untuk bagian gudang.

4.Jika ternyata jatah material untuk pekerjaan

tersebut sudah habis maka bon pengambilan bahan

diserahkan kembali pada kepala harian untuk

selanjutnya harus dibuat evaluasi oleh pelaksana.

5.Berdasarkan bon pengambilan bahan lembar ke dua

(BPB-2) yang telah dicek oleh bagian jatah, maka

bagian gudang menyiapkan material sesuai dengan

bon tersebut. Jika ternyata jumlah material yang

ada tidak mencukupi, maka akan diberikan sejumlah

yang ada dan bon pengambilan bahan dikoreksi oleh

bagian gudang pada saat kepala harian mengambil

material. Material dalam jumlah banyak diantar ke

lokasi oleh supir disertai kepala harian yang

bersangkutan. Selanjutnya bagian gudang

menandatangani bon tersebut dan menyerahkannya

pada bagian jatah.

6.Bagian jatah mencocokkan bon pengambilan bahan

lembar ke satu (BPB-1) dan lembar ke dua (BPB-2),

serta mengoreksi bon pengambilan bahan lembar 1

(BPB-1) sesuai dengan bon pengambilan bahan lembar

ke dua (BPB-2). Kemudian mengisi blangko jatah

bahan sesuai dengan bon tersebut, setelah itu bon
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pengambilan bahan dicap sesuai dengan sektornya

dan didistribusikan sebagai berikut :

-lembar pertama (BPB-l) untuk administrasi

stok,

-lembar kedua {BPB-2) untuk arsip bagian

jatah.

7.Berdasarkan bon pengambilan bahan lembar ke satu

(BPB-l) maka administrasi stok mencatatnya ke

dalam buku harian pengeluaran material, kemudian

berdasarkan buku tersebut mancatatnya ke dalam

kartu stok. Selanjutnya menyerahkan bon tersebut

ke logistik pusat.

8.Berdasarkan bon pengambilan bahan lembar 1 (BPB-l)

maka logistik pusat memasukkan dan memproses data

dengan komputer sehingga menghasilkan laporan

harian pengeluaran material.

4.1.3.Evaluasi Pemakaian Material Dan Prosedur Permintaan

Material Di Luar Standar.

Evaluasi pemakaian material adalah suatu

tindakan yang dilakukan pelaksana untuk mengecek

pemakaian material oleh kepala harian sesuai dengan

pekerjaannya karena standar material yang telah

ditentukan untuk pekerjaan tersebut sudah habis

dipakai tetapi pekerjaannya belura selesai. Evaluasi

ini terdiri dari tiga lembar berita acara (BA) dan
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dua lembar surat permintaan material evaluasi (spm)

yang masih dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan

yang bersangkutan.

Prosedur yang dilakukan sebagai berikut :

1.Pelaksana setelah melakukan pemeriksaan bersama

dengan bagian pengawasan membuat berita acara (BA)

rangkap tiga. Berita acara harus diotorisasi oleh

pelaksana dan bagian pengawasan. Setelah itu

pelaksana membuat surat permintaan material (spm)

urut nomor sebanyak dua lembar. Surat permintaan

material harus diotorisasi oleh pelaksana, kepala

pelaksana, kepala sektor, dan kepala proyek.

Kemudian semua dokumen tersebut diserahkan kepada

estimator, kecuali lembar ke tiga berita acara

(BA-3) diarsip permanen oleh pelaksana.

2.Estimator mengecek berita acara (BA) dan surat

permintaan material (spm) yang dibuat oleh

pelaksana dengan memperhatikan volume kebutuhan

material standar yang ada pada rencana anggaran

biaya bangunan. Setelah itu berita acara (BA-1,2)

dan surat permintaan material (spm) diserahkan

kepada kepala bagian tehnik.

3.Kepala bagian tehnik memeriksa kembali berita

acara (BA-1,2) dan surat permintaan material (spm)

dengan melakukan pengamatan langsung ke lapangan,

kemudian menyetujui berita acara (BA-1,2) dan
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surat permintaan material (spm) tersebut. Kemudian

mendistribusikan semua dokumen tersebut kepada

administrasi tehnik.

4.Administrasi tehnik raemasukkan dan memproses data

secara komputerisasi surat permintaan material

(spm) dan berita acara (BA-1,2) yang telah

disetujui oleh kepala bagian tehnik. Setelah ittT

menyiapkan jatah material (JM) satu lembar dan

surat permintaan material (SPM) dua lembar sesuai

dengan nomor pekerjaan yang dievaluasi, Kemudian

mendistribusikan dokumen itu sebagai berikut :

-jatah material (JM), tiga lembar surat

permintaan material (SPM-1,2 dan

spm-2), lembar ke dua berita acara

(BA-2) untuk pelaksana,

-berita acara asli (BA-l) dan surat permintaan

material asli (spm-1) untuk arsip

administrasi tehnik.

5.Setelah menerima jatah material (JM), surat

permintaan material (SPM dan spm-2) serta lembar

ke dua berita acara (BA-2) maka pelaksana

menandatangani surat permintaan material (SPM),

dan mendistribusikan dokumen-dokumen tersebut

sebagai berikut :

-surat permintaan material asli (SPM-1) untuk

logistik pusat (pengadaan),
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-letnbar ke dua surat permintaan material

(SPM-2 dan spm-2), lerabar ke dua

berita acara (BA-2), serta jatah

material (JM) untuk administrasi

proyek.

e.Setelah menerima surat permintaan material (SPM-2

dan spm-2), berita acara {BA-2) serta jatah

material (JM) maka administrasi proyek menyiapkan

dan mengisi blangko jatah bahan pada bagian
&

pertama serta manambahkan kata "evaluasi".

Kemudian menyerahkan blangko tersebut ke bagian

jatah, sedangkan dokumen lainnya diarsip permanen

menurut nomor pekerjaan kecuali SPM-2 diarsip

sementara .

7.Bagian jatah raemasukkan blangko jatah bahan

evaluasi sesuai dengan nama kepala harian yang

bersangkutan dan nomor pekerjaannya ke dalam map.

Blangko ini akan diisi oleh bagian jatah setelah

ada pengambilan material dan setelah lunas akan

ditarik kembali dan diarsip oleh administrasi

proyek.

Selain prosedur yang telah diuraikan di atas, maka

dalam sistem akuntansi material yang diterapkan oleh

PT.INTI INNOVACO menetapkan beberapa hal sebagai berikut ;

1.Dalam menghitung volume kebutuhan material digunakan

buku pedoman yang ditentukan Departemen Pekerjaan Umum.
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2.Dari hasil perhitungan tersebut diberikan toleransi

sebesar 20%, hal ini untuk mengantisipasi terjadinya

resiko di kemudian hari.

3.Membuat rumah contoh sesuai dengan typenya untuk lebih

memastikan besarnya material yang dibutuhkan per unit

rumah sesuai dengan typenya.

4.Pengambilan material diatur sebagai berikut :

a) . - Bon pengambilan bahan yang telah diserahkan ke

bagian gudang sebelum pukul 11.00 WIB maka

material dapat diambil setelah pukul 13.00 WIB.

- Bon pengambilan bahan yang diserahkan ke bagian

gudang setelah pukul 13.00 WIB maka material

dapat diambil keesokan harinya.

b). Pengambilan material dilakukan sebagai berikut ;

-Pagi hari pukul 08.30 WIB s/d 11.30 WIB

-Siang hari pukul 13.30 WIB s/d 15.00 WIB

5.Material yang tidak disimpan di gudang (material luar)

pengirimannya dilakukan selambat-lambatnya sehari

sebelum digunakan dan langsung ke lokasi pembangunan.

Pada saat material tersebut diterima maka bagian

penerimaan material melakukan pengukuran atau

penghitungan secara langsung dan membuat bukti

penerimaan material sesuai dengan hasil hitungan. Bukti

penerimaan material sebagai dasar untuk membuat bon

pengambilan bahan, setelah bon tersebut diotorisasi

kemudian bagian jatah melakukan pencatatan ke blangko
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jatah bahan.

S.Setelah petnbangunan rumah diselesaikan oleh kepala

harian maka blangko jatah bahan ditarik oleh

administrasi proyek. Berdasarkan blangko tersebut

administrasi proyek raencatat jumlah pengatnbilan material

ke dalam surat permintaan material lembar ke dua (SPM-2)

sesuai dengan nomor pekerjaan yang bersangkutan. Jika

ternyata ada sisa jatah yang telah diambil oleh kepala

harian, maka material tersebut harus diserahkan kembali

ke bagian gudang sebagai stok material. Kemudian

menyerahkan kembali surat permintaan material (SPM-2)

tersebut ke administrasi tehnik sebagai bukti bahwa

pekerjaan telah selesai dan diserahkan ke kantor pusat.

Surat permintaan material (SPM-2) ini diarsip tetap oleh

bagian administrasi tehnik sesuai dengan nomor pekerjaan

dan kepala harian yang bersangkutan. Sedangkan blangko

jatah bahan diarsip tetap oleh bagian administrasi

proyek sesuai nomor pekerjaan dan kepala harian yang

bersangkutan.

7.Setiap seminggu sekali bagian pengawasan harus melakukan

pengecekan atas pengambilan material ke bagian jatah,

selain itu bagian ini juga melakukan pengawasan ke

lapangan untuk memantau prestasi yang dihasilkan atas

pemakaian material tersebut.

S.Setiap sebulan sekali harus dilakukan stok opname

(perhitungan fisik) persediaan material yang ada di
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dalara gudang oleh bagian logistik pusat, gudang dan

kadang-kadang dibantu oleh bagian pembukuan.

4.1.4.Perh.itungan Fisik Persediasm Material

Perhitungan fisik persediaan material adalah

suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghitung

persediaan fisik material yang disimpan di gudang.

Kegiatan ini dilakukan sekali dalam sebulan pada

tanggal terakhir bulan yang bersangkutan oleh bagian

logistik pusat, bagian gudang dan kadang-kadang

dibantu oleh bagian pembukuan.

Cara perhitungan fisik material yang dilakukan

sangat sederhana. bagian gudang melakukan

penghitungan dan disaksikan oleh bagian logistik

pusat serta pembukuan. Hasil penghitungan tersebut

dicatat oleh bagian logistik pusat atau bagian

pembukuan ke dalam beberapa lembar kertas dengan

menyebutkan jenis material, serta jumlah material

tersebut sesuai dengan satuannya.

Hasil perhitungan fisik material diproses oleh

logistik pusat sehingga menghasilkan laporan stok

opname. Dari laporan stok opname diperoleh informasi

mengenai saldo persediaan material per akhir bulan.

Selain itu setiap akhir bulan logistik pusat harus

membuat laporan rekapitulasi material.
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Laporan stok opname diserahkan ke bagian

pembukuan, kemudian oleh bagian pembukuan akan

mencatat stok material sesuai dengan kode material

tersebut.

Laporan rekapitulasi material memberikan

informasi mengenai permintaan material (sesuai

dengan SPM), order (material yang telah dipesan),

penerimaan material (material yang telah diterima),

pengeluaran (material yang telah diambil), stok,

opname, selisih permintaan dengan order, selisih

permintaan dengan penerimaan.

4.2.Unsur-Unsur Pengendalian Intern Yang Ada Dalam Sistem

Akuntansi Material

l.Struktur organisasi

Dari sistem yang ada terlihat struktur organisasi

yang terlibat dalam pelaksanaan sistem akuntansi

material, yaitu : team perencanaan, kepala bagian

tehnik, perencana, drafter, estimator, administrasi

tehnik, administrasi proyek, administrasi stok,

pelaksana, jatah, gudang, logistik pusat.

Dari bagian-bagian yang terlibat tersebut dapat

diketahui adanya pemisahan fungsi dan pekerjaan

sebagai berikut :

a).Fungsi Penguasaan

Fungsi penguasaan dipegang oleh :
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-Team Perencanaan

-Kepala Bagian Tehnik

-Pelaksana

-Jatah

menyetujui rencana denah,

tampak, potongan (RDTP),

gambar kerja (GK) ,

rencana anggaran biaya

bangunan (RABB).

menyetujui rencana denah,

tampak, potongan (RDTP),

spesifikasi bangunan

(SB) , gambar kerja (GK),

permintaan material di

luar standar.

menyetujui pengambilan

material yang diajukan

oleh kepala harian.

menyetujui pengambilan

bahan.

b).Fungsi Operasi

Fungsi operasi dilakukan oleh :

-Perencana

-Drafter

-Estimator

membuat rencana denah,

tampak, potongan (RDTP) dan

spesifikasi bangunan (SB).

membuat gambar kerja (GK).

menghitung volume material

dan menuangkannya ke dalam

rencana anggaran biaya

bangunan (RABB).
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-Gudang : menyerahkan material kepada

kepala harian sesuai dengan

bon pengambilan bahan.

-legistik Pusat ; melakukan stok opname

persediaan fisik material

yang di simpan di dalam

gudang.

c).Fungsi Pencatatan

Fungsi pencatatan dilakukan oleh :

-Administrasi Tehnik : menyiapkan jatah material

(JM) dan surat permintaan

material (SPM) secara

komputerisasi.

-Administrasi Proyek ; menyiapkan blangko jatah

bahan sesuai dengan surat

permintaan material {SPM)

dan jatah material (JM)

secara manual.

: mencatat atas pengambilan

material sesuai dengan bon

pengambilan bahan ke dalam

blangko jatah bahan untuk

suatu pekerjaan.

: mencatat atas pengambilan

material sesuai dengan bon

pengambilan bahan ke dalam

-Jatah

-Administrasi Stok
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buku harian pengeluaran

material dan kartu stok.

d).Fungsi Penyimpanan

Pungsi ini dilakukan oleh bagian gudang yang

bertugas menyimpan material dan menjaganya secara

fisik.

e).Fungsi Pengawassm

Pungsi ini dilakukan oleh :

-Bagian Pengawasan : setiap serainggu sekali

melakukan pengecekan ke

bagian jatah untuk

memeriksa pengambilan

material. Selain itu

bagian ini memantau

setiap prestasi yang

dihasilkan oleh kepala

harian atas pemakaian

material yang telah

diambil sesuai dengan

nomor pekerjaan.

: mengawasi kerja kepala

harian beserta anak

buahnya secara langsung.

setiap hari mengawasi ke

proyek untuk mengontrol

prestasi kerja yang

-Pelaksana

-Kepala Bagian Tehnik



BLANKO SARAN LAMPIRAM XX

PENGAMBILAN JATAH MATERIAL

no.pekerjaan

PEKERJAAAN

JALAN

KEPALAHARIAN

TYPE

UNIT

NO- NAMA MATERIAL JATAH NO. NAMA MATERIALJATAH 1 NO. NAMA MATERIAL JATAH

1. 3. 1
4. 1  6.

L 2. 1

TANGGAL NO. BPM JUMLAH TOTAL TANGGAL NO. BPM JUMIAH TOTAL

3. 4.

TANGGAL NO. BPM JUMLAH TOTAL TANGGAL NO. BPM JUMLAH TOTAL

i

5. 1 & 1
TANGGAL NO. BPM JUMLAH TOTAL TANGGAL NO. BPM JUMLAH TOTAL

Bogor ,
JATAH

19
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dihasilkan dan harus

segera diselesaikan

sesuai dengan j adwal

kerj a.

£).Fungsi Pelaporan

Dilakukan oleh logxstik pusat dengan membuat

laporan harian pengeluaran material sesuai dengan

bon pengambilan bahan lembar 1 (BPB-1), laporan

stok opname sesuai dengan hasil stok opname

persediaan material serta laporan rekapitulasi

material.

2.Sistem Pemberian Wewenemg dan Prosedur Pencatatan

Hal ini dapat kita lihat dari adanya kegiatan :

-Pemeriksaan yang dilakukan oleh team perencanaan

sebelum menyetujui rencana denah, tarapak, potongan

(RDTP), gambar kerja (GK) serta rencana anggaran

biaya bangunan (RABB).

-Pemeriksaan yang dilakukan oleh kepala bagian

tehnik sebelum menyetujui rencana denah, tampak,

potongan (RDTP), spesifikasi bangunan (SB), gambar

kerja (GK), evaluasi material yang terdiri dari

berita acara (BA) dan surat permintaan material

(spm).

-Pengecekan jatah material sebelum menyetujui bon

pengambilan bahan, dilakukan oleh pelaksana dan
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bagian jatah.

-Pemeriksaan ke lapangan oleh pelaksana dan bagian

pengawasan sebelum membuat evaluasi material yang

terdiri dari berita acara (BA) dan surat permintaan

material (spm).

-Persetujuan surat permintaan material (spm) oleh

kepala pelaksana, kepala sektor dan kepala proyek

(untuk evaluasi) .

-Pemeriksaan bon pengambilan bahan (BPB) oleh bagian

gudang sebelum menyerahkan material.

Dokumen-dokumen yang digunakan serta kegunaannya

masing-masing sebagai berikut :

l.RenccUia Denah, Tampak, Potongan (RDTP)

Dalam dokumen ini diterangkan mengenai rencana

denah, tampak, potongan yang telah direncanakan

sesuai dengan type rumah. Selanjutnya dokumen ini

akan digunakan oleh drafter untuk membuat gambar

kerja.

2.Spesifikasi Bangunan (SB)

Dalam dokumen ini diterangkan mengenai kriteria

bangunan yang telah direncanakan untuk membangun

rumah dan jenis material yang akan digunakan.

Selanjutnya dokumen ini akan digunakan oleh

estimator untuk menghitung volume kebutuhan

material.

3.Gambar Kerja (GK)
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Dalam dokuraen ini diterangkan secara rinci

mengenai rencana denah, tampak dan potongan secara

lengkap dengan skala yang lebih besar sesuai

dengan type rumah. Selanjutnya gambar kerja akan

digunakan oleh estimator untuk menghitung volume

kebutuhan material.

4.Rencana Anggaran Biaya Bemgiinan (RABB)

Dalam dokumen ini diterangkan mengenai volume

material yang diperkirakan akan digunakan untuk

pembangunan. Selain itu juga memuat nilai rupiah

dari material tersebut sehingga dapat diketahui

besarnya biaya bangunan yang akan dibutuhkan untuk

membangun rumah sesuai dengan typenya.

5.Jatah Material (JM)

Dalam dokuraen ini diterangkan mengenai daftar

kebutuhan material sesuai dengan pekerjaan yang

bersangkutan. Didalamnya terurai jenis material,

analisa, volume serta jatah. Dengan satuan ukuran

sesuai dengan jenis materialnya.

6.Surat Permintaan Material (SPM)

Surat permintaan material terdiri dari dua jenis

sebagai berikut :

-Surat permintaan material standar (SPM)

digunakan untuk meminta material sesuai

dengan standar material yang ditentukan,

-Surat permintaan evaluasi (spm) digunakan
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untuk meminta material di luar standar.

7.Jatah Bahan (JB)

Pada bagian pertama dokumen ini diterangkan

mengenai standar material untuk menyelesaikan

suatu pekerjaan. Bagian ke dua digunakan untuk

mencatat setiap pengambilan material.

S.Berita Acara (BA)

Dokumen ini digunakan untuk mencatat dan

menjelaskan sebab evaluasi material setelah

diadakan pemeriksaan oleh bagian pengawasan.

Sedangkan prosedur pencatatan yang ada terlihat

sebagai berikut :

-Rencana denah, tampak, potongan (RDTP) setelah

diperiksa dan disetujui oleh kepala bagian tehnik

dan team perencanaan didistribusikan kepada drafter

untuk membuat gambar kerja (GK). Gambar kerja yang

telah diperiksa dan disetujui oleh kepala bagian

tehnik dan team perencanaan diserahkan kepada

estimator. Spesifikasi bangunan yang telah

disetujui oleh kepala bagian tehnik diserahkan

kepada estimator. Estimator menghitung volume

kebutuhan material dan menuangkannya ke dalam

rencana anggaran biaya bangunan (RABB) berdasarkan

gambar kerja dan spesifikasi bangunan. Rencana

anggaran biaya bangunan yang telah disetujui oleh
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team perencanaan diserahkan kepada administrasi

tehnik untuk membuat jatah material dan surat

permintaan material dengan nomor pekerjaan

tertentu. Jatah material dan surat permintaan

material diserahkan kepada pelaksana untuk

diotorisasi. Surat permintaan material lembar ke

satu (SPM-1) diserahkan kepada legistik pusat untuk

pengadaan material, sedangkan surat permintaan

material lembar ke dua (SPM-2) dan jatah material

(JM) diserahkan kepada administrasi proyek untuk

menyiapkan blangko jatah bahan (JB) untuk bagian

jatah.

Jadi setiap setiap dokumen harus digunakan sesuai

dengan fungsinya dan disetujui oleh pihak-pihak

yang berwenang,

-Pelaksana dan bagian jatah memeriksa dan raengecek

jatah material kepala harian yang bersangkutan

sesuai dengan nomor pekerjaannya, kemudian

menyetujui bon pengambilan bahan (BPB). Bon

pengambilan bahan lembar ke dua (BPB-2) diserahkan

ke bagian gudang oleh bagian jatah melalui loket.

Bagian gudang memeriksa dan mengoreksi bon

pengambilan bahan lembar ke dua (BPB-2) sesuai

dengan material yang diserahkan, kemudian bon

pengambilan bahan lembar ke dua (BPB-2) diserahkan

kepada bagian jatah. Bagian jatah memeriksa,
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mengecek dan mencocokkan serta mengoreksi bon

pengambilan bahan lembar ke satu (BPB-l) sesuai

dengan bon pengambilan bahan lembar ke dua (BPB-2),

kemudian mencatat pengambilan bahan ke dalam

blangko jatah bahan sesuai dengan nomor

pekerjaannya. Setelah itu kedua lembar bon

pengambilan bahan tersebut diberi cap sesuai dengan

sektornya oleh bagian jatah. Bon pengambilan bahan

lembar ke satu (BPB-l) diserahkan ke bagian

administrasi stok, sedangkan bon pengambilan bahan

lembar ke dua (BPB-2) diarsip permanen oleh bagian

jatah. Berdasarkan bon pengambilan bahan lembar ke

satu (BPB-l) administrasi stok mencatat pengambilan

bahan ke dalam buku harian pengeluaran material per

jenis material sesuai dengan sektornya. Kemudian

mencatat pengambilan material tersebut ke dalam

kartu stok berdasarkan buku harian pengeluaran

material. Setelah itu bon pengambilan bahan lembar

ke satu (BPB-l) diserahkan kepada logistik pusat.

Logistik pusat memprosesnya dengan komputer

sshingga dihasilkan laporan harian pengeluaran

material.

Jadi setiap pengambilan material bahan harus

dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah

ditentukan dengan menggunakan bon pengambilan

bahan.
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-Pelaksana harus membuat evaluasi pemakaian material

yang terdiri dari berita acara (BA) rangkap tiga

serta surat permintaan material (spm) urut nomor

rangkap dua. Evaluasi ini harus dibuat sesuai

dengan nomor pekerjaan yang dievaluasi. Berita

acara harus disetujui oleh bagian pengawasan,

sedangkan surat permintaan material evaluasi

disetujui oleh kepala pelaksana, kepala sektor dan

kepala proyek, kemudian kedua dokumen tersebut

diserahkan kepada estimator. Estimator menghitung

permintaan material evaluasi dengan mengeceknya

sesuai dengan rencana anggaran biaya bangunan

(RABB), kemudian menambahkan keterangan ke dalam

surat permintaan material evaluasi (spm), lalu

menyerahkan semua dokumen tersebut kepada kepala

bagian tehnik. Kepala bagian tehnik memeriksa

kembali berita acara (BA) dan surat permintaan

material evaluasi (spm) yang telah dicek oleh

estimator, kemudian menyetujui kedua dokumen

tersebut (setelah melakukan pengamatan ke

lapangan), dan menyerahkannya kepada administrasi

tehnik. Administrasi tehnik membuat jatah material

(JM) dan surat permintaan material (SPM) dengan

komputer serta mengarsip berita acara lembar ke

satu (BA-1) dan surat permintaan material evaluasi

lembar ke satu (spm-1). Jatah material (JM) dan
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surat permintaan material (SPM), serta berita acara

lembar ke dua (BA-2) dan surat permintaan material

evaluasi lembar ke dua {spm-2) diserahkan kepada

pelaksana. Pelaksana menandatangani SPM, kemudian

mendistribusikan berita acara lembar ke dua (BA-2),

surat permintaan material evaluasi lembar ke dua

(spm-2), jatah material (JM) dan surat permintaan

material lembar ke dua (SPM-2) kepada administrasi

proyek, sedangkan surat permintaan material lembar

ke satu (SPM-1) diserahkan kepada legistik pusat

(untuk pengadaan material). Administrasi proyek

menyiapkan dan mengisi blangko jatah bahan evaluasi

sesuai dengan nomor pekerjaan yang ada pada surat

permintaan material lembar ke dua (SPM-2) kemudian

menyerahkan blangko tersebut ke bagian jatah.

Jadi setiap permintaan material di luar standar

yang telah ditentukan harus dilakukan sesuai dengan

prosedur yang telah ditetapkan disertai evaluasi

pemakaian material sesuai dengan nomor

pekerj aannya.

-Adanya dokumen yang dibuat urut nomor seperti :

surat permintaan material (SPM) yang penggunaannya

dipertanggungjawabkan oleh pelaksana. Adanya

dokumen rangkap yaitu rencana anggaran biaya

bangunan (RABB), surat permintaan material (SPM dan

spm) , bon pengambilan bahan (BPB). Adanya nomor



75

pekerjaan yang tertera dalam surat permintaan

material (SPM dan spm), bon pengambilan bahan

(BPB), blangko jatah bahan (JB).

Selain itu dalam dokumen yang digunakan terlihat

adanya otorisasi sebagai berikut :

-Rencana denah, tampak, potongan tersedia tiga kolom

otorisasi untuk perencana, kepala bagian tehnik dan

team perencanaan.

-Spesifikasi bangunan terdapat dua kolom otorisasi

yaitu oleh perencana (yang membuat) dan kepala

bagian tehnik (yang menyetujui).

-Gambar kerja terdapat tiga kolom otorisasi yaitu

oleh perencana, kepala bagian tehnik dan team

perencanaan.

-Rencana anggaran biaya bangunan (RABB) tidak

terdapat kolom otorisasi, padahal dokumen ini harus

disetujui oleh team perencanaan.

-Surat permintaan material (SPM) terdapat kolom

otorisasi oleh pelaksana sebagai penerima dan yang

akan melaksanakan pekerjaan.

-Bon pengambilan bahan terdapat tiga kolom otorisasi

yaitu oleh pelaksana, kepala harian dan gudang.

Tidak menyediakan kolom otorisasi untuk bagian

jatah, padahal dokumen ini harus diotorisasi oleh

bagian jatah.
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-Surat permintaan material (spm) yang diajukan oleh

pelaksana, terdapat empat kolom otorisasi yaitu

oleh pelaksana (yang membuat), kepala pelaksana dan

kepala sektor (yang menyetujui), kepala proyek

(yang mengetahui). Tidak terdapat kolom otorisasi

untuk kepala bagian tehnik, padahal dokumen

tersebut hams disetujui oleh kepala bagian tehnik.

-Berita acara terdapat satu kolom otorisasi untuk

pelaksana (yang membuat), dua kolom otorisasi untuk

bagian pengawasan (yang telah melakukan pemeriksaan

ke lokasi), serta satu kolom untuk kepala bagian

tehnik (yang menyetujui).

3.Unsur Pelaksanaan Yang Wajar (Praktek Yang Sehat)

Hal ini dapat diketahui dari adanya kegiatan sebagai

berikut :

a.Setelah team perencanaan mengadakan rapat dan

menghasilkan keputusan yang pasti, maka perencana

membuat rencana denah, tampak, potongan dan

spesifikasi bangunan.

b.Drafter membuat gambar kerja sesuai dengan rencana

denah, tampak, potongan yang telah disetujui oleh

kepala bagian tehnik dan team perencanaan.

c.Estimator menghitung volume kebutuhan material

berdasarkan gambar kerja yang telah disetujui oleh

kepala bagian tehnik dan team perencanaan serta
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spesifikasi bangunan yang telah disetujui oleh

kepala bagian tehnik. Hasil hitungan ini

dituangkan dalam rencana anggaran biaya bangunan.

d.Administrasi tehnik memasukkan dan memproses

rencana anggaran biaya bangunan serta menyiapkan

jatah material (JM) dan surat permintaan material

dengan nomor pekerjaan tertentu.

e.Pelaksana menandatangani surat permintaan

material, kemudian menyerahkannya kepada

administrasi proyek berikut dengan jatah material.

f.Administrasi proyek menyiapkan jatah bahan

berdasarkan jatah material dan surat permintaan

material sesuai dengan nomor pekerjaannya, dan

menyerahkan blangko jatah bahan ke bagian jatah.

g.Pelaksana harus mengotorisasi setiap bon

pengambilan bahan yang dibuat oleh kepala harian

sebelum diserahkan ke bagian jatah.

h.Bagian jatah mengecek bon pengambilan bahan dengan

jatah bahan sebelum menyetujui bon tersebut.

i.Bagian gudang mengecek bon pengambilan bahan

lembar ke dua {BPB-2) dan menyiapkan material

sebelum menyerahkan material kepada kepala harian,

serta bila perlu mengoreksi bon pengambilan bahan

tersebut.

j.Bagian jatah mengecek dan mencocokkan bon

pengambilan bahan lembar ke satu (BPB-1) dengan
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bon pengambilan bahan lembar ke dua (BPB-2). Bila

perlu mengoreksi bon pengambilan bahan lembar ke

satu (BPB-1) sesuai dengan bon pengambilan bahan

lembar ke dua (BPB-2). Kemudian mencatat bon

pengambilan bahan lembar ke dua (BPB-2) yang telah

dikoreksi ke blangko jatah bahan.

k.Setiap satu minggu sekali bagian pengawasan

mengecek pengambilan material dan prestasi yang

dihasilkan oleh kepala harian.

l.Pelaksana harus membuat evaluasi material, jika

ternyata dibutuhkan material di luar standar yang

telah ditentukan dengan membuat berita acara dan

surat permintaan material evaluasi.

m.Dilakukan pemeriksaan secara bersama-sama ke

lokasi oleh pelaksana, dan bagian pengawasan

sebelum membuat evaluasi pemakaian material,

n.Surat permintaan material (spm) yang diajukan oleh

pelaksana harus disetujui oleh kepala pelaksana,

kepala sektor, dan kepala proyek sebelum diajukan

kepada estimator,

o.Estimator mengecek dan menghitung evaluasi yang

diajukan oleh pelaksana sesuai dengan rencana

anggaran biaya bangunan.

p.Kepala bagian tehnik mengecek evaluasi yang

diajukan oleh pelaksana dengan mengadakan

pengamatan langsung ke proyek sebelum menyetujui
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evaluasi tersebut.

q.Bagian administrasi stok harus mencatat

pengeluaran material ke dalam buku harian

pengeluaran material dan kartu stok sesuai dengan

bon pengambilan bahan lembar ke satu (BPB-1).

r.Logistik pusat membuat laporan harian pengeluaran

material sesuai dengan bon pengambilan material

lembar ke satu (BPB-1).

s.Setiap akhir bulan dilakukan stok opname

persediaan fisik material yang disimpan di gudang

oleh logistik pusat.

t.Setiap bulan setelah melakukan opname fisik

persediaan material logistik pusat membuat laporan

stok opname dan laporan rekapitulasi material,

u.Berdasarkan laporan stok opname bagian pembukuan

memasukkan dan memproses ke dalam komputer sesuai

dengan kode material yang bersangkutan.

4.Unsur Kwalitas Pegawai

Dari hasil wawancara yang penyusun lakukan maka

dapat diketahui bahwa sebagian besar pegawai yang

terlibat dalam sistem akuntansi material berlatar

belakang pendidikan sekolah tehnik mesin (STM),

sekolah raenengah atas (SMA), akademi tehnik serta

sarjana tehnik bangunan (arsitek).
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4.3.Berbagal Tindakan Pengendalian Yang Ada Dalam

Sistem Akuntansl Material

1.Pengendalian Secara Otomatis

Pengendalian secara otomatis dapat dilihat dari

adanya kegiatan pemeriksaan rencana denah,

tarapak,potongan oleh kepala bagian tehnik dan team

perencanaan. Pemeriksaan spesifikasi bangunan oleh

kepala bagian tehnik. pemeriksaan rencana anggaran

biaya bangunan oleh team perencanaan. Pengecekan

jatah material oleh pelaksana dan bagian jatah.

Pemeriksaan berita acara dan surat permintaan

material evaluasi oleh kepala pelaksana, kepala

sektor dan kepala proyek serta kepala bagian tehnik.

2.Internal Cek

Internal cek dapat dilihat dari adanya penggunaan

dokumen rangkap dan pendistribusian dokumen tersebut

ke bagian lain untuk proses lebih lanjut. Dokumen

rangkap dapat dilihat pada rencana anggaran biaya

bangunan (RABB) rangkap dua, surat permintaan

material {SPM dan spm) rangkap dua, bon pengambilan

bahan (BPB) rangkap dua, serta berita acara (BA)

rangkap dua. Secara rinci uraian masing-masing

dokumen tersebut adalah sebagai berikut :

-Rencana anggaran biaya bangunan (RABB)

lembar pertama (RABB-1) untuk administrasi tehnik
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guna metnproses jatah material (JM) dan

surat permintaan material (SPM), serta

arsip permanen.

lembar ke dua (RABB-2) untuk arsip estimator guna

pengecekan kembali jika ada evaluasi,

serta arsip permanen.

-Surat permintaan material standar (SPM)

lembar pertama (SPM-1) untuk logistik pusat guna

pengadaan material, serta arsip permanen.

lembar ke dua (SPM-2) untuk administrasi proyek

guna mengkoordinasikan pengiriman material

serta mencatat pengambilan material,

kemudian diserahkan kembali ke

administrasi tehnik sebagai arsip permanen

saat pekerjaan telah selesai.

-Bon pengambilan bahan (BPB)

lembar pertama (BPB-1) untuk administrasi stok guna

mencatat ke dalam buku harian pengeluaran

material dan kartu stok. Selanjutnya

diserahkan ke logistik pusat guna

memproses laporan harian pengeluaran

material serta laporan rekapitulasi

material. Kemudian bon pengambilan bahan

tersebut diarsip tetap oleh bagian

logistik pusat.

lembar ke dua {BPB-2) untuk bagian jatah guna
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mencatat ke dokumen jatah bahan, serta

arsip permanen.

-Surat permintaan material evaluasi {spm)

lembar pertama (spm-1) untuk administrasi tehnik

guna memproses jatah material dan surat

permintaan material evaluasi, serta arsip

permanen.

lembar ke dua {spm-2) untuk administrasi proyek

sebagai arsip permanen.

3.Pengendalian Melalui Stemdar

Hal ini terlihat dari adanya jatah material untuk

setiap item pekerjaan. Jatah material ini tidak lain

adalah standar material yang ditetapkan untuk

menyelesaikan item pekerjaan tersebut. Dengan adanya

standar material ini diharapkan pemakaian material

dapat dikendalikan sesuai dengan standar tersebut.

4.Laporan Berkala

Terdiri dari laporan harian pengeluaran material

dibuat setiap hari. laporan stok opname material

dibuat setiap bulan. Laporan rekapitulasi material

dibuat setiap bulan. Ketiga laporan tersebut dibuat

oleh bagian logistik pusat.

5.Pemeriksaan Secara Rutin

Dilakukan oleh bagian pengawasan setiap satu minggu

sekali untuk mengontrol pengambilan bahan serta

hasil yang dicapai dari pemakaian material tersebut
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dengan melakukan pengecekan langsung ke bagian jatah

dan ke lokasi pembangunan.

6.Sisteia Flatur atau Otorlsasi

Setiap pengambilan material harus ada persetujuan

dari pelaksana dan bagian jatah dengan mengotorisasi

bon pengambilan bahan. Selain itu bon tersebut juga

diotorisasi oleh kepala harian (yang meminta

material) serta bagian gudang (yang menyerahkan

material).

4.4.Peranan Sistem Akimtansi Material Sebagai Alat

Bantu Bagi Manajemen Dalam Mengendalikan Pemakaian

Material Pada PT.INTI INNOVACO.

Sistem akuntansi material terdiri dari tiga

prosedur-prosedur untuk merencanakan kebutuhan

material, mengambil material serta permintaan

material di luar standar.

Prosedur tersebut ditentukan untuk membantu

manajemen dalam mengendalikan pemakaian material

dengan membuat standar material, mengatur

pengambilan material, evaluasi pemakaian dan

permintaan material di luar standar.

Standar material dibuat untuk membantu

manajemen dalam mengendalikan pemakaian material

setiap item pekerjaan. Dengan standar material,

maka diharapkan realisasi dari pemakaian material
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dapat dikendalikan dan tidak terjadi pemborosan.

Manajemen menetapkan prosedur pengarnbilan

material untuk mengatur setiap pengarnbilan

material yang akan dipakai untuk membangun nimah.

Dengan adanya prosedur ini diharapkan setiap

pengarnbilan material dapat diatur serta

dikendalikan pemakaiannya.

Seminggu sekali bagian pengawasan bertugas

mengecek pengarnbilan material ke bagian jatah.

Selain itu juga melakukan pengawasan ke lokasi

pembangunan supaya diketahui prestasi bangunan

yang telah dihasilkan atas pemakaian material

tersebut.



BAB V

RANGKUMAN KESELURUHAN

Seiring dengan meningkatnya kemajuan perekonomian

bangsa Indonesia, maka berdiri perusahaan baru diberbagai

bidang usaha. Semakin banyak perusahaan maka persaingan

akan semakin berat, hal ini terjadi karena setiap

perusahan bertujuan untuk melangsungkan keberadaanya di

masa yang akan datang serta untuk mengembangkan usahanya

semaksimal mungkin.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan oleh manajemen

dalam mengelola serta mengatur perusahaan sebaik mungkin

adalah dengan membuat suatu sistem informasi akuntansi

yang baik, yaitu sistem informasi akuntansi yang cepat,

aman dan murah. Dengan adanya sistem informasi akuntansi

yang baik maka akan menghasilkan suatu informasi yang

berguna untuk pengambilan keputusan baik oleh pihak intern

maupun ekstern perusahaan. Suatu informasi dapat

dihasilkan dari adanya pengolahan data secara manual

maupun dengan mesin-mesin seperti komputer,

Selain dengan informasi akuntansi yang baik maka

manajemen dalam memimpin perusahaan perlu juga menerapkan

fungsi-fungsi manajemen. Diantara fungsi manajemen

tersebut adalah perencanaan dan pengendalian. Kedua fungsi

ini memegang peranan yang cukup penting dalam suatu

perusahaan untuk mencapai suatu tujuan. Perencanaan harus

85
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dilakukan secara matang, dan dilakukan pengendalian atas

pelaksanaan rencana tersebut supaya tidak terjadi

penyimpangan atas realisasi dari rencana tersebut.

Pengendalian dapat dilakukan oleh manajemen dengan membuat

suatu sistem informasi akuntansi yang baik.

Salah satu jenis usaha yang ada di Indonesia adalah

industri perumahan. Bagi industri perumahan ternyata tidak

mudah untuk mengendalikan pemakaian material. Hal ini

disebabkan oleh luasnya area proyek yang dibangun serta

lamanya waktu untuk menyelesaikan suatu bangunan rumah.

Karena itu peranan manajemen dengan membuat suatu rencana

dan pengendalian atas rencana tersebut sangatlah mutlak

diperlukan. Hal ini penting mengingat material merupakan

salah satu jenis persediaan yang mempunyai nilai cukup

tinggi. Mengingat pentingnya pengendalian material maka

sangatlah dibutuhkan suatu sistem akuntansi material yang

dapat menunjang pengendalian pemakaian material dengan

membuat suatu rencana dan mengendalikannya selama

pelaksanaan pembangunan rumah.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penyusun

membuat skripsi dengan judul Peranan Sistem Akuntansi

Material Sebagai Alat Bantu Bagi Manajemen Dalam

Mengendalikan Pemakaian Material Pada PT.INTI INNOVACO.

Penyusun mengidentifikasikan pembahasan makalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan sistem akuntansi material pada
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PT.INTI INNOVACO ?

2. Apakah pemakaian material yang diterapkan oleh PT.INTI

INNOVACO telah dapat dikendalikan ?

Sedangkan maksud dan tujuan penelitian ini untuk

mengetahui sampai sejauh mana peranan sistem akuntansi

material dapat membantu manajemen dalam mengendalikan

pemakaian material pada PT.INTI INNOVACO.

Keputusan PT.INTI INNOVACO untuk menerapkan sistem

akuntansi material adalah suatu keputusan yang baik dan

tepat. Karena pada dasarnya suatu perusahaan dalam

melakukan proses produksi tentunya berupaya semaksimal

mungkin untuk dapat meminimalkan pemakaian material guna

menghasilkan suatu produk yang optimal. Suatu cara yang

lazim dilakukan oleh perusahaan adalah dengan merabuat

suatu standar material dan mengendalikan pemakaian

material dalam pelaksanaannya.

Setelah penyusun melakukan studi pustaka dengan

mempelajari pendapat para ahli, maka penyusun menyimpulkan

beberapa definisi sebagai berikut :

-Sistem informasi akuntansi adalah merupakan salah satu

sistem informasi formal dalam suatu organisasi yang

mengumpulkan, menggolongkan, memproses, menganalisa,

serta mengkomunikasikan informasi keuangan yang

relevan bagi pengambilan keputusan bagi pihak-pihak

intern maupun ekstern suatu organisasi.

-Material adalah semua bahan baku baik yang langsung
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maupun tak langsung yang dibutuhkan dan yang akan

diolah dalam proses produksi sehingga raenghasilkan

barang jadi yang siap pakai.

-Akuntansi material adalah suatu kegiatan yang

dilakukan untuk mencatat dan melaporkan rencana

material, pemakaian, serta evaluasi atas pemakaian

material tersebut.

-Sistern akuntansi material adalah suatu kegiatan yang

terdiri dari prosedur-prosedur untuk mengatur

perencanaan material, pengarabilan material serta

evaluasi material.

-Manajemen adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam

suatu organisasi yang terdiri dari proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap

berbagai usaha anggota organisasi serta penggunaan

sumber-sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

-Pengendalian intern meliputi struktur organisasi,

metode dan prosedur-prosedur yang dilaksanakan

perusahaan dengan tujuan untuk melindungi aktiva

perusahaan, menjamin keakuratan dan keandalan data

serta informasi akuntansi, mendorong kepatuhan pada

kebijakan serta prosedur yang telah digariskan oleh

manaj eraen.

-Pemakaian material erat hubungannya dengan proses

produksi. Agar berproduksi seoptimal mungkin, maka
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sebaiknya dengan pemakaian material seefisien mungkin

dapat menghasilkan produk yang siap pakai.

PT.INTI INNOVACO dalam melakukan aktivitasnya dipimpin

oleh seorang direktur utama. Struktur organisasi yang

digunakan adalah garis lurus. Dari struktur organisasi

yang ada terlihat bahwa PT.INTI INNOVACO mempunyai garis

wewenang sesuai dengan fungsi masing-masing yaitu bagian

perencanaan, tehnik, keuangan dan administrasi, pemasaran,

team pembebasan tanah serta sekretaris.

PT.INTI INNOVACO saat ini sedang mengembangkan dan

membangun proyek perumahan Taman Yasmin, Proyek ini

merupakan proyek terbesar dari proyek-proyek sebelumnya.

Penyusun dalam melakukan studi lapangan menggunakan

tehnik wawancara secara langsung dengan bagian yang

terlibat pada sistem akuntansi material serta membuat

kuesioner. Pengamatan langsung ke lokasi kantor pusat dan

proyek Taman Yasmin untuk melihat secara langsung praktek

sistem akuntansi material, Meminta dan mengumpulkan data-

data yang relevan dengan sistem akuntansi material.

Membandingkan antara teori yang diperoleh selama

perkuliahan dengan praktek yang ada pada PT.INTI INNOVACO.

Membahas sistem akuntansi material yang diterapkan oleh

PT.INTI INNOVACO dari sudut pandang unsur-unsur

pengendalian intern serta berbagai kegiatan yang lazim

digunakan untuk pengendalian intern.

PT.INTI INNOVACO menerapkan sistem akuntansi material
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untuk mengendalikan pemakaian material. Sistem ini terdiri

dari tiga prosedur sebagai berikut :

1.Prosedur perencanaan kebutuhan material.

2.Prosedur pengambilan material.

3.Prosedur evaluasi pemakaian dan permintaan material di

luar standar.

Ketiga prosedur tersebut merupakan suatu rangkaian yang

saling terkait dalam pelaksanaannya.

Prosedur perencanaan kebutuhan material dilakukan oleh

bagian perencanaan. Kegiatan yang dilakukan terdiri dari

pembuatan rencana denah, tampak, potongan (RDTP), gambar

kerja (GK), spesifikasi bangunan, rencana anggaran biaya

bangunan (RABB). Pada dasarnya prosedur ini dilakukan

untuk membuat rencana secara matang dari segi tehnik,

kebutuhan material serta biaya yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan suatu bangunan.

Prosedur pengambilan material dilakukan oleh kepala

harian dengan persetujuan pelaksana dan bagian jatah.

Prosedur ini ditetapkan untuk mengatur pengambilan

material supaya setiap pengambilan material dapat

diketahui, dicek serta dikontrol pemakaiannya sesuai

dengan nomor pekerjaannya, Pengambilan dilakukan dengan

membuat bon pengambilan bahan.

Prosedur evaluasi dan permintaan material di luar

standar merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan

pelaksana selaku pengawas langsung atas pekerjaan kepala
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harian beserta anak buahnya dalatn melaksanakan pembangunan

rumah. Setiap permintaan material di luar standar harus

disertai evaluasi atas material tersebut. Evaluasi

dilakukan dengan membuat berita acara serta surat

permintaan material evaluasi. Tujuan dari evaluasi ini

adalah untuk mengetahui sebab-sebab permintaan material di

luar standar. Pada evaluasi ini harus dibuat oleh

pelaksana setelah melakukan pemeriksaan langsung ke lokasi

secara bersama-sama dengan bagian pengawasan.

Dengan demikian sistem akuntansi material yang

diterapkan oleh PT.INTI INNOVACO dimulai dari adanya suatu

kegiatan perencanaan kebutuhan material untuk menentukan

standar material. Setelah itu adanya suatu kegiatan untuk

mengambil material yang akan dipakai dalam membangun

rumah. Kemudian adanya suatu evaluasi jika ternyata

pemakaian material tidak sesuai dengan standar yang

ditentukan. Dengan membuat standar material serta

mengendalikannya dengan suatu nomor pekerjaan dan mengatur

pengambilan material maka diharapkan pemakaian material

dapat dikendalikan selama proses produksi berlangsung

supaya menghasilkan suatu prestasi seoptimal mungkin.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1.Slmpulan

6.l.l.Simpulan Umum

1.PT.INTI INNOVACO adalah sebuah perusahaan yang

bergerak dalam bidang kontraktor dan developer. Jadi

dalam melakukan aktivitasnya PT.INTI INNOVACO

melakukan kegiatan untuk mengembangkan serta

membangun suatu proyek perumahan.

2. PT. INTI INNOVACO meinbuat suatu rencana sebelum

melaksanakan suatu proyek perumahan. Rencana ini

ditetapkan oleh team perencanaan sebagai pedoman

dalam melaksanakan suatu proyek perumahan.

3.PT.INTI INNOVACO mempunyai bagian logistik yang

terdiri dari logistik pusat dan logistik proyek,

dengan fungsi masing-masing adalah sebagai berikut :

-logistik pusat berfungsi sebagai bagian pengadaan

material,

-logistik proyek berfungsi sebagai bagian yang

menyimpan dan mendistribusikan material.

6.1.2.Siinpulan Khusus

1.PT.INTI INNOVACO menerapkan sistem akuntansi

material dengan membuat standar kebutuhan material

yang dikenal dengan nama Jatah Material. Standar

material dibuat per item pekerjaan. Jadi jatah

92
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material adalah daftar kebutuhan material standar

yang ditentukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.

2.Standar material dibuat dengan menganalisa dan

menghitung volume kebutuhan material per item

pekerjaan. Kegiatan ini dilakukan oleh estimator

berdasarkan spesifikasi bangunan, gambar kerja serta

buku pedoman yang telah ditentukan oleh Departemen

Pekerjaan Umum {DPU). Selain standar material

volume kebutuhan material juga digunakan untuk

menghitung besarnya biaya yang akan dibutuhkan untuk

membangun satu unit rumah sesuai dengan typenya.

S.Supaya pemakaian material dapat dikendalikan atau

sedapat mungkin sesuai dengan standar yang telah

ditentukan, atau jika memungkinkan di bawah standar,

maka untuk tiap item pekerjaan diberikan suatu nomor

pekerjaan. Jadi dengan adanya nomor pekerjaan per

item pekerjaan berfungsi sebagai alat kendali atas

pelaksanaan pekerjaan tersebut.

4.Pengambilan material dicek seminggu sekali oleh

bagian pengawasan sesuai dengan nomor pekerjaan dan

melakukan pengamatan langsung ke lokasi pembangunan

untuk mengetahui secara pasti prestasi yang

dihasilkan atas pemakaian material yang telah

diambil.

5.Dari prosedur pengambilan material yang ada penyusun

melihat adanya beberapa kelemahan sebagai berikut :
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-Bon pengambilan bahan tidak dicetak urut nomor, hal

ini memungkinkan terjadinya penyalahgunaan bon

tersebut.

-Kepala harian dalam mengambil material dari

gudang tidak menyerahkan suatu dokumen yang bisa

dipertanggungj awabkan.

-Kepala harian adalah orang yang secara langsung

menggunakan material tetapi tidak membuat suatu

laporan pertanggungjawaban atas pemakaian material

tersebut.

6,Administrasi stok membantu bagian gudang untuk

mencatat material yang dikeluarkan dari gudang

berdasarkan bon pengambilan bahan lembar ke satu

{BPB-D tetapi tidak mengarsip bon tersebut.

7.Bagian jatah mencatat pengambilan material yang

dilakukan oleh kepala harian ke dalam formulir jatah

bahan. Tapi tidak mengarsip formulir tersebut.

6.2.Saran

l.Sebaiknya dalam dokumen yang digunakan dalam sistem

akuntansi material digunakan istilah yang sama

antara istilah bahan dengan istilah material. Dalam

hal ini penyusun menyarankan digunakan istilah

material guna keseragaman, selain itu istilah

material memang lazim digunakan dalam bidang

konstruksi bangunan. Selain itu penyusun menyarankan
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untuk memperbaiki beberapa nama dari dokumen yang

ada sebagai berikut :

1).Surat permintaan material (SPM) menjadi surat

perraintaan material standar (SPMS) untuk

permintaan material sesuai dengan standar yang

telah ditentukan. Surat permintaan material (spm)

menjadi surat permintaan material evaluasi (SPME)

untuk permintaan material di luar standar.

2).Jatah bahan (JB) menjadi pengambilan jatah

material (PJM) dibuat rangkap dua dan dilengkapi

dengan kolom otorisasi untuk bagian jatah. Pada

akhirnya dokumen tersebut akan diarsip permanen

sebagai berikut :

-lembar pertama (PJM-1) oleh administrasi proyek,

-lembar ke dua (PJM-2) oleh arsip bagian jatah.

3).Bon pengambilan bahan (BPB) menjadi bon

pengambilan material (BPM), dibuat rangkap tiga

dan urut nomor tercetak serta dilengkapi dengan

lajur "dikeluarkan" untuk mencatat material yang

dikeluarkan dari gudang. Selain itu ditambahkan

satu kolom otorisasi untuk bagian jatah. Pada

akhirnya dokumen ini akan diarsip permanen

sebagai berikut :

-lembar pertama (BPM-1) oleh logistik pusat,

-lembar ke dua (BPM-2) oleh administrasi stok,

-lembar ke tiga (BPM-3) untuk kepala harian.
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4).Sebaiknya dalam dokumen rencana anggaran biaya

bangunan (RABB) dilengkapi dengan kolom otorisasi

oleh team perencanaan.

Penyusun menyarankan hal ini supaya atas penggunaan

dokumen di atas dapat dipertanggungjawabkan oleh

pihak-pihak yang bersangkutan.

2.Penyusun menyarankan prosedur pengambilan bahan

sebagai berikut :

1.Kepala harian membuat bon pengambilan material

(BPM) rangkap tiga. Kemudian minta otorisasi

kepada pelaksana.

2.Kemudian bon pengambilan material diserahkan

kepada bagian jatah oleh kepala harian.

B.Bagian jatah mengecek bon tersebut sesuai

dengan pengambian jatah material (PJM) untuk

pekerjaan yang bersangkutan. Setelah itu

mengotorisasinya dan mendistribusikan bon

tersebut sebagai berikut :

-lembar pertama (BPM-1) untuk kepala harian,

-lembar ke dua, tiga (BPM-2,3) untuk bagian

gudang {melalui loket).

4.Kepala harian menyerahkan bon pengambilan

material lembar ke satu (BPM-1) ke bagian

gudang untuk mengambil material.

5.Bagian gudang memeriksa dan mencocokkan bon

pengambilan material lembar ke satu (BPM-1)
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dengan bon pengambilan material lembar ke dua,

tiga (BPM-2,3). Kemudian menyiapkan material

sesuai bon tersebut, setelah itu mengisi

jumlah material yang dikeluarkan dari gudang

pada lajur "dikeluarkan" dan mengotorisasi

bon tersebut. Setelah itu menyerahkan material

kepada kepala harian, pada saat ini kepala

harian harus mengotorisasi bon pengambilan

material (BPM) pada kolom "diterima". Kemudian

bon pengambilan material didistribusikan

sebagai berikut :

-lembar pertama (EPM-l) untuk bagian jatah,

-lembar ke dua (BPM-2) untuk administrasi

stok,

-lembar ke tiga (BPM-3) untuk kepala harian

beserta materialnya.

6.Bagian jatah mencatat pengambilan material ke

dalam pengambilan jatah material (PJM) untuk

pekerjaan yang bersangkutan sesuai dengan

lajur "dikeluarkan" pada bon pengambilan

material lembar pertama (BPM-1). Setelah itu

menyerahkan bon tersebut ke bagian logistik

pusat.

7.Administrasi stok mencatat pengambilan

material ke dalam buku harian pengeluaran

material sesuai dengan lajur "dikeluarkan"
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pada bon pengambilan material lembar ke dua

(BPM-2). Setelah itu mengarsip bon pengambilan

material urut nomor. Kemudian mencatat

pengambilan material ke dalam kartu stok

sesuai dengan buku harian pengeluaran

material.

B.Logistik pusat memasukkan dan memproses bon

pengambilan material lembar pertama (BPM-1) ke

dalam komputer sehingga menghasilkan laporan

harian pengeluaran material.

g.Kepala harian mengarsip bon pengambilan

material lembar ke tiga {BPM-3) urut nomor

pekerjaannya. Selanjutnya akan digunakan untuk

mengisi laporan pemakaian material.

3.Kepala harian diberikan suatu blangko untuk mencatat

pemakaian material sesuai dengan bon pengambilan

bahan lembar ke tiga (BPM-3) . Blangko ini juga

berfungsi sebagai laporan pertanggungjawaban atas

pengambilan dan pemakaian material oleh kepala

harian.

4.Sebaiknya bagian gudang tidak ikut serta dalam

perhitungan fisik. Perhitungan fisik sebaiknya

dilakukan oleh suatu team yang tidak mempunyai akses

langsung terhadap material, hal ini dilakukan untuk

memenuhi kriteria independensi.
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HASIL WAWANCARA

1.Pertanyaan

Jawaban

2.Pertanyaan

Jawaban

3.Pertanyaan

Jawaban

4.Pertanyaan

Jawaban

Bagaimanakah cara yang digunakan oleh

PT.INTI INNOVACO dalam mengendalikan

pemakaian material ?

Dengan membuat suatu sistem penjatahan

atau jatah material.

Bagaimana pelaksanaan sistem tersebut ?

Pada dasarnya sistem ini diawali dengan

kegiatan perencanaan kebutuhan material,

kemudian kegiatan pengambilan material,

dan kegiatan evaluasi atas pemakaian

material yang telah diambil tersebut.

Sejauh mana sistem ini dapat membantu

manajemen dalam mengendalikan pemakaian

material ?

Pada dasarnya dengan sistem ini dapat

membantu manajemen mulai dari

perencanaan material sampai dengan

pemakaian material tersebut sehingga

menghasilkan suatu prestasi bangunan

sesuai dengan yang telah ditentukan.

Apakah ada kendala atau hambatan dalam

pelaksanaan sistem ini ?

Ada. Kendala yang sering terjadi adalah

adanya penyimpangan terhadap prosedur



5.Pertanyaan

Jawaban

yang telah ditentukan, karena dianggap

tidak praktis.

:  Apakah pegawai di PT.INTI INNOVACO

terutama yang terlibat langsung dengan

sistem ini mempunyai latar belakang

pendidikan yang memadai ?

:  Kalau dilihat dari segi pendidikan cukup

memadai karena berlatar belakang

pendidikan Sekolah Menengah Atas, Sekolah

Tehnik Mesin, Akademi Tehnik serta

Sarjana Tehnik Bangunan (arsitek).



Diisi oleh

Nama ;

Bagian :

|}S(U)ESD©(r^E[R

^jfelrutvTaru
Xgfluanic

Kucsioner Pengendalian Intern dalam Sistem Akuntansi Material

Pertanyaan Ya Tidak Keterangan

Prosedur Sistem Akuntansi Material

Organisasi
1  Apakah fungsi pencatatan pemakaian material

terpisah dari fungsi produksi ?

2 Apakah fungsi pencatatan pemakaian material
terpisah dari yang menganggarkan material ?

3 Apakah fungsi penyimpan material terpisah dari
fungsi produksi ?

4 Apakah fungsi penyimpan material terpisah dari
fungsi pencatatan ?

Otorisasi dan Pencatatan
5 Apakah sifrat order produksi diotorisasi oleh

pejabat yang berwenang ?

6 Apakah surat permintaan dan pengeluaran
material dari gudang diotorisasi oleh pejabat yang
berwenang ?

7 Apakah daftar kebutuhan material dibuat oleh
fungsi perencanaan dan pengawasan produksi
dan diotorisasi oleh pejabat yang berwenang ?

8 Apakah daftar kegiatan produksi dibuat oleh
bagian perencanaan dan pengawasan serta
diotorisasi oleh pejabat yang berwenang ?

Praktek vane Sehat

9 Apakah secara periodik dilakukan penghitungan
persediaan material yang disimpan di gudang
untuk dicocokkan dengan kartu persediaan ?

10 Apakah surat order produksi, surat permintaan
dan pengeluaran material dari gudang bernomor
urut tercetak dan penggunaannya dapat
dipertanggungjawabkan ?

v/

V/'

V"

v/

Wh|2C(
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Upok
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Penehituneaii Fisik Pcrsediaan Material

Organisasl
11 Apakah dibentuk suatu tim penghitungan fisik

persediaan material yang didalmnya terdapat
pemisahan fungsi penghitung, pengecek, dan
pemegang kartu penghitungan fisik ?

12 Apakah tim penghitungan fisik persediaan material
terdiri dari karyawan yang tidak bertanggungjawab
atas penyimpanan material di gudang dan
pencatatan persediaan material di gudang ? v/

1
Otorisasi dan Pencatatan

1  13 Apakah daftar hasil penghitungan fisik
ditandatangani oleh pejabat yang berwenang ? V/

14 Apakah pencatatan hasil penghitungan fisik
persediaan material didasarkan atas kartu
penghitungan fisik yang telah diteliti kebenarannya

j  oleh pemegang kartu penghitungan fisik ?
•

nX

1  15 Apakah harga satuan yang dicantumkan dalam
!  daftar hasil penghitungan fisik berasal dari kartu

persediaan yang bersangkutan ?

16 Apakah adjustmen terhadap kartu persediaan
didasarkan atas informasi (kwantitas dan harga
satuan material) setiap jenis material yang

j  tercantum di dalam daftar hasil penghitungan fisik ?

j  Praktek Yane Sehat
17 Apakah kartu penghitungan fisik bernomor urut

tercetak dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan
oleh pemegang kartu penghitungan fisik ?

18 Apakah penghitungan fisik setiap persediaan
dilakukan oleh penghitung dan pengecek secara
independen ?

19 Apakah dilakukan pembandingan hasil
perhitungan oleh penghitung dan pengecek oleh
pihak yang independen ? V

20 Apakah dilakukan pengujian ketelitian alat yang
digunakan sebagai alat pengukur dan penghitung
persediaan material ? x/
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Derriikianlah surat katerangan ini
dipargunakan sabagaimana triaetinya .
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SPESIFIKASI BANGUNAN

LAMPIRAN VII

TYPE

PROPER

PERENJAK 45/112 M2

TAMAN YASMIN SEKTOR VI

NoJ PEKERJAAN 1

1

JENIS PEKERJAAN
i

MATRIALKETERAN<SAN j
I ' PONDASlPAS.BATTIL\UBATU K\LI1:6 i

jj SLOOFBETON BEinULANGi 1:2:3 1
n i R-ANGK^[ KOLOMBETON BERTUI_ANG1:2:3 i

1i B/\LOKBETON BERIVLANG1:2:3 !

•
i RING BALKBETON BERTLfL/XNG1:2:3 |

m ! DIKDING! BAIsGUNAN INDLfKFAS/\InGAN bataPLESTER.CAT !
11 PAGAR SAMP.RF.I AKANGPASANGAN BAI AKAMPROT -

!
RANGK/\ DIBAN 1

1 DINDINGKMPASANG/\N BATALAPJCER.VMIK i
1

1 20S20T.250CM !
KUSENKAMPER OVENCATMOWILEX

DALTN JENDELAK.AMPER 0\'ENCATMO\VILE>:

DALTN PINTUKAMPER OVENCAT.MOWILEX :

!V : ATAP / PJLAFONDGENTENG BErONBETON BER\VAPA\'\ ! :

KUUA-KUDA

BALOK NOK

BOKNhO t? /12

BORNEO?/12

DlAWEl 1

DIAWEF
.

;GORDiNG& JUR/\IBORNEO 6/12DIAWET !
;KASAUBORNEO 5/7DIAWET 1
-

•
REiVGBORNEO 3/4DIAWFF !

•RANGKA PLAFOND 1 BORNEO 4 / 6.5 / 7DIMENT 1
;

PENUTUP PLAFOND 1TRIPLEX 4 MMDICAT i
j

jLISTPLANK 1BORNEO 3/20.3/13JJ/7DICAT !

KONSOL iBORNEO 6 ,'12.3/12DICAT !
i
iLISTPIJVFONDR.76,R.2DICAT 1

V i LANTAIRUANG-^N L-WTAJKER-AMIK 30x30
1
1

4TERASKERAMIK 10x20
1

1

iiKAM.ARM.ANDI-KER.AMIK 20x20!
1
1
1

1 1

TEMPATCUCI 1
CARPORT !

RABAT BETON

PAVING BLOK

1:3:5 j
1



3.PEKERJAANJENiS PEKERJAANMATRIALKETERANGAN

FENUTUPHNTUUTAMA

PINTUKAMAR

PANIL KAMPER OVEN

DOUBLE TEAKWOOD

KUNCT SES

KUNCISES

PINTUBELAKANGDOUBLE TEAKWOODKUNa SES

PINTITKMTFAK WOOD/MFIAMTNF.KTWa-AT-PA

KACAJENDELAPOLOS 5 MM i '

1 I FINISHINGCATKAYUEMCONO.
!CATIEMBOKKIMEXi

i • "POLITURMOWILEX
U " '

NO. !

IIUTHJTASBAKKMUTAMAPAS/\NGAN BATAIj'XP.KERAAilK 20X20 1

;CLOSET KMTOTOC.420

1

tKRAN AIRPLASTIK.ASAHI

jIHMPATSABUN i T010 22CM !
ISALURAN AIR KOTOR jPIPAPVC3*.4"
1S/\LURAN AIR BER5IH •PIPA GIV 1/2

SARINGANAIR i JAY i '

JARINGAN LISTRIK !KABEL iNYA

1SAKI^RJFrmNG iBROCO

1

1
SEKERl.N'GCASE 1TOYODA

1 SARANALISTRIKPLN900 VA

.AIR BERSni ;PDAM :
1
1

iBAKSAMPAH jPAS/\NG/\N BATAPLESTER.DICAT
1

LAMPUTAMANCRYSTOLITETO-1 i

PAGAR iBESI STAND/VR DAN1

1i b.a}-:bunga
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73,554.00
73,200.00

115,667.88
57,202.50

.JUMLAH: *1 X,405,gi5l25:
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1 f> ..(■>;.'OliN 9 Sf . i.'0
JO.BOODN -17 5.00

TIK AIR
5TALASI AIR BERSIH
L.URAN AIR KOTOR PVC 3"
LURAN AIR KOTOR PVC 4"
K MANDl FIBERGLASS
RINGAN AIR
OSET JONGKOK PORSELIN
NYAMBUN6AN AIR PDAM (B)

7. OOOBI-i
12.OOOMl
J 0.OOOMI

6.OOOMl
1.OOOBH
l.OOOBH
1.OOOBH
1.OOOBH

0, OOO , Of. ■
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45,510.44
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LAMPIRAN X
" _ I NT I I M MO\/<=iCO

C^H MATERIAL PEKERJAAN : PONDASI BANGUNAN

E  : PERENJAK

PRINT TA'NGGAL : 05-04-97 HAL - 1

JENIS BARANG 1
t ANALISA JATAH ■SATUAN 1 KETERANGAN

<  : BATU KAUI J. :6 VOL 6.95 M3
rU KALI .4 1 1.20 8.34 M3
1EN ABU-ABU -  2.50 17 .38 ZAK

5IR BETON 1 0.56 3.90 M3
^ANG NYLON 1 0-41 2.81 ROL
3ER ApUK f 0.25 1 .74 BH

<  : BOUWPLANK &..UITZET
RNEO 4/6X400.;
<U 3"
^NEO 5/4x400
«JANG NYLON

.0^ ..!
.  0.25 I

.1 ...

_0.. 17 I
. 1.,^.

VOL 46.00 Ml

_23.00_.1_8T
..0_.92.
11 - 50 ..
.7^82.



-IMTX XJN NO V«=^CO
3 P E R r TAMAN YASHIN

3r 6

LAMPIRAN XI

SURAT PERMINTAAN MATERIAL

No.SPM.: 000001

da Yth : Locjxstik Pusat

< Pek.Pondasi Bangunan Type
L a n : CEMARA.III/l

No.Pek

Nama

PERENJAK

OOOOl/ININ/JG/lV/97
Jami 1

Volume : Uni t

Jenis Barang Jumlah Total

I  Pei—Unit
. Pejigi r ijna n_ I

Tgl. Banyak

Jumlah

PengambiIan

BATU KALI 8.34 M3

_B.E MANG NYLON

-Bp •^NEO 3/4x400
BORNEO. 4/6x400
EMBER ADUK

PAKy_3j*.
.PASIR_BETObj

I

. -U

I

I

_l_

I

10.63

JJ^-.50
11 RQL

I

I

23^._0Q

..l_-_74.

__Q..,92
3.90

. SEMEN_A8UriA8U [ 1.7.. 38I

I

I

I

I .. .

I

12 LB

23.. 8_T.._

_..2 BH

... 1_..KG._

.4. ..M3.__.

17 ZAK

t

I

,  1.

-J
I

I

..I

. . L.

I

I

I

Bogor ; 199...

Yang Menerima dan Melaksanakan

fJupri

Pelaksana



LAMPIRAN XII

NO. PEK

PEKERJAAN

JALAN

JATAH BAHAN
MANDOR

TYPE

UNIT UNIT.

NO NAMA 8ARANG JATAH NO NAMA BARANG JATAH NO NAMA SARANG JATAH

1 4
7 •

2 5 «

8

3 6
9

TANGGAL JUMLAH JUMLAH I TOTALTOTAL TANGGAL TANGGALI JUMLAH | TOTAL

TANGGAL JUMLAH TANGGAL JUMLAH | TOTALTOTAL TANGGAL JU.MLAH TOTAL

TANGGAL JUMLAH rOTAL TANGGAL JUMLAH TOTAL TANGGAL JUMLAH | TOTAL

FROM td > TJC 94



PT. INTIINNOVACO

NO.PEK

PEKERJAAN

LAAPIRAN XIII

B,pN PENGAMBILAN BAHAN VI

TYPE :

NO.NAMA BARANG
JUMLAH

1

2.

3.
•

4.

5.

PELAKSANA:GUOANG:

BOGOR

KEP. HARIAN

FORM 05-TK 94

•5 ^



• • -•» t.

"*5*?

PT. INTl INNOVACO
I

PROPER

NAMA BARANG

KODE BARANG

- . LAItfPIRAN'iilV'

STOCK

8ULANTAHUN

TANGGAtI KEl TERIMA KELUAR

FORM W TK £U

SISATANGGALTcRIMAKELUARSISA



d;3i.' if-

ira

□
LAMPIRAN XV

,  p. il\!Tl lS\ll\I.OVACO
Konlraklor & developer

Sni ' t I Kav. U, Telp. (0251) 31339.1. 312718. 313989. Fax. (0251) 313394JAKARTA . Jl. Prol. Soepomo SH. IIB, Telp. 8303756. 6297569. Fax. (021) 8303756
i  «

I  BERITA ACAJl A
!  No. i

Yang bertartda tangen clibawah ini ;
Tr- r. Irwcin>o-

K, .

/ItU.T ■

pj.Lp.U.St'-v'a •

Pada hai'i i.ni Rolu. tanggal 03. - o^t -9f telah beraama-aaina
mengadakan pemerikaaan tentang : OctFfAv ■ kt WaKi tuin. •
\Iml PJC. « i"^ Pcfa- PvC ©I"', POC O 2"^- PT cr. v" , . -p's- © I'-J" uutlwU.

T- A • ^vUAti» 3. .
Dengan hasil sebagal berikut : • V lit ^'T'T'i.

1. N a m a

J a b a t a n

2. N a m a

J a b a t a n
3. N a m a

J a b a t a n

Dari hasil pemeriksaan tersebut kami berkesirnpulan bahwa,
IUaSoi ii<-t t,j4i jjo Cm. S< d^'

Deraikl^an Bjerita - Acara ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagairaana meatinya.

' ■ I 'I  Bogor, OJ - - 199J-

J  i/■Mengetahui,
■kepala Bagian

Kami yang boi7tanda ■^ngan,

1- jf. r. )

2' ■

5. AU. r

(

OAMK : DANK DAU OOCOn • NOP CAOANO DOCOn - DON CAUAflQ JAKAdlA SaIIINAII • O.WIK WDUStlll . JAKAIIIA
■  .X /



. P.T. INT! INNOVACO
PaCYEK: JASMtNE GARDEN

LAMPIHAN XVI

UPM:

' NV 07218

SURAT PERMINTAAN MATERIAL

KcpadaYih : LiigiMifc Pusac

^'°-R-A.U.P : IC-..rfkcrja: S±.
Kct : !!/ .1..; t.:.^

I
JAPWAL PENGIRIMAN

totalJENIS MATEIUAL
VOLUME

!Uli. Pjc. 0 I"

?^CK^ IVL g I" 2- £%.. r.(-A

■  IVc cr. 3."

Mcnyclujiii Mciigrialmi,

Kcp. Pclaksnna

FORM »7-TKg<

Kc|i. Sckuir Kcp' Proyciv

Oogor W

(  /4tU^ { )
Pcla!<.<:.ii;a
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LAi\IPIR\N XVIII

or ":Ai'!AN HoYtnr r-

k 0;")naTif:? p£?rt."-'.-!;- t

— —
—  — - -

ode f'!ar:";a r-a'.'/.-.r;

6 sMn lO/RAS

12

40 22:-DRA'

fll ;ypl l?8T0i-; 'Aim

42 KEsC 32TGN ^ 2-

44 BF9I Ot TU^J 9v;5»

47 B;lM92D 2/20 •;400

51 BORM't'O 3/^k4.;'0

55 OGR'i^n 5/lC>;4CO

57 88R!-i20 5/7; 400

57 BQRPfG 6/12/:400

61 SnR^:2C) 8/^ 2-400

7.'.j CAT y.O,TB

T& CAT TCMPHK V-2

.1' »0 DaLKl'M

J 06 CSISCK ADUK

124 GHwreMG nuk:

.1.32

ia:-: KA.MPBk 3/ 30;; 40v >

147 KAROIP ?/7x£00

149 KA210' AVAkAO

IM KNi;/ PVC 3"

163 Kli-C PvA: 4"

1H5 K—o/-.'./ . 1

231- PWAS RCOL

2 33 LA'1i=iJ 'I'AKAn

238 LGi' '9^^.F^-A6

:-;53 PA;M) 2'^

279 PACU 3"

210 -'A!/:; 4"

291 PLA' 0."

307 fh.AAGN A'4 4 '

'307 PRA^G^^: D 1,5"
319 F-'RHi-JL 8/j2>;400

327 RGSrilR M£F:8I

333 3:;!n;g geldmpan;-.?

352 soi-; pvc 4"

372 TRIPLE!' 4>;S;:15

375 TR I Pi.EK 4"v.:3"

377 FRIPLEL 4xB!.9

403 IJ. PCLfJB

436 DALi:«! OEM!)?:'-.A

470 K-BID

553 ShO/G 8JLS 25

558 PAKU 2,5"
689 JMrRAl-ir CKB
824 BEG I IJLIR 16ni'!i

825 BE3I IJLIR iPfn.'c

862 K-B3D.1

892 bail; tehppl

910 K-J2D.34

f >•! 'J -lA

fcl:'" JA- ;;

V  .1

rlidamar! :

'  . ■ ■ -t-lF' . 00 400. 0>-O

'  ■ ■ ■ :  .'.C , O..JC.. 00 lie,000.00

2, O'OO. I'O (,40, OO'O. OiO

r-j.'!. ! ] 6 ., 750-O« ( J,890,000.00

: 2 ' '•' •: 1, , OOCi . Oi'i 1,270, 5-00.00

30'' . / F: ; 4 , 900. '".iO 7 , 369, 60:7.0"
.. -r ,1. ., 7 , oOO .. 00 2.329,600.01

I.680.OO ' 96'6',640.00
7 , (.;/! . 0 4 322,00-j - 00

-■OA./'- ' : 4 , 7'< "'0 . OO 2,773,400.00
26ci ' .10, OGO . 00 2; 68 3., 280. 00

60 . ' ;3;44 0 - 00 SO6, 400. C'l
1  . 0 '■ ! 4.900.00 4,900.01"
o.! ■■•. ; j. , 360 - 00 24,4-20.00
.• . • ■ ! 4o0.. 00 96, OiiO. 0 >

O  ' Vl'O - l*l> 77,400.00

200. .)' i .1 , 350 . /O 270, o« !0. «:;o

183. oo' ; 250.00 45,750.0"
5,.o:' ■ ■:.;> . ■'-O'/ - OO 117,000.0

4 . .! : V , iC-O . 00 36,470.01
: *. 000. 'io 40,070.00

■■U. . • •(' 1,200.00 49',2'70.0"
—  .. *.- , • . 2, Z-00 CO .17, 500.0 ■

5 , -OiOO . 00 43,1' iO.

6.- ' ' : 4 . 'OF'O - 00 24;000.0
■fo. oO ; 22,OOO.00 660,070.1

7. ■■■'•.•. : '•300.0-i 7,2;i0,O

105.00 1 i J 40'0 . 00 .1.47, CO 0,01

1 0 . C l' I, A 00.00 84000.0

VO.O'O 1,401'. 00 126,0":io. t:

:!23,-.'4: : 7  . i.-O ':?2, .250 . <•

13.O0 22,500.00 29 2 , 5'00. •"
j .00 ; 0,0'iO. -/"O 4,000.'

. 'Oi' 24 . 960,0'O .1 49 (760. (

3; . 0:' : '275,OO 9>-'0O.'
5 . 01.! ;. 6 . 'li' .'O. OO TOO , 000. <:

37-OO ; .1 , OOCi. 00 55, 500. <■
4 -O'O : 4 5000.00 180,000.1

iOrf .o:' ; 3.2, 500 .00 i,250,000.1

4 . (l.'i I 29 ,5.00. 00 '118,000.0.
8. o:» ; 1, t;>oo. 00 H',000. «.t'

2 00 : 27 500 . 00 55,000.<"i

7.00 ; 2 I060 . CO 147,420,l-
200.00 '■ 5, 5350. 00 i, 100,000.;.
zo. 0'.' ; i,400.O0 42,000.0'

i.60.00 ; 7,500.00 1,200,000.C
175.00 : 18,810,00 3,291,750.0

26.00 ; 22,100.00 574 ,600.(-

24.00 ; 71.280.00 1,710,720.0
5,00 : 12,000,00 60,000.0
7 .00 ! 113^990.00 797,860.0-

. 00 : 132,130.00 396,390.01

J U il: 1 a !i
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BLANKOSARAN
LAMPIRAN XX

PENGAMBILAN JATAH MATERIAL

NO.PEKERJAAN

PEKERJAAAN

JALAN

KEPALAHARIAN

TYPE

UNIT

NO.KAMA MATERIALJATAHNO.NAMA MATERIALJATAHNO.NAMA MATERIALJATAH

1.3.5.

2.4.&

1.12.

TANGGALNO. BPMJUMLAHTOTALTANGGALNO. BPMJUMLAHTOTAL

3. 1
1

4.J
TANGGALNO. BPMJUMLAHTOTALTANGGALNO. BPMJUMLAHTOTAL

1 II

5. i^ 1
TANGGALNO. BPM JUMLAHTOTALTANGGALNO. BPMJUMLAHTOTAL

Bogor ,
JATAH

19



BLANKO SARAN
LAMPIRAN XXI

BON PENGAMBILAN MATORlAl,
NO:

NO. PEKERJA

PEKERJAAN

JALAN
TYPE

NO NAMA MATERIAL DIMINTA DIKELUARKAN

Diketahui,
Pelaksana

Disetujui,
Ja t a h

Dikeluarkan,
Godang

Diterima,
Kepala Harian

(  ) ( ) ( ) (



LAMPIRAN XXII

BLANKO SARAN

LAPORAN PEMAKAIAN MATERIAL

NO. PEKERJA

PEKERJAAN

JALAN

TYPE

JUMLAH UNIT

ltanggalNO. BPMJENIS MATERIALJUMLAHKETERANGAN

Bogor,

Kepala Harian

19


